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FENOMENA KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGADAN  

PENYELESAIANNYA PERSPEKTIF HUKUM KELUARGA 

DI KECAMATAN METRO SELATAN KOTA METRO 
 

Oleh: DEMAS CHANDRA 
 

ABSTRAK 
 

Masalah KDRT antara laki-laki dan perempuan berkelahi misalnya, ketika 

mengetahui bahwa kedua orang tersebut adalah suami-isteri, kekerasan terhadap 

perempuan dalam rumah tangga yang dimaksudkan mencakup segala bentuk 

perbuatan yang menyebabkan perasaan tidak enak (penderitaan), rasa sakit, luka, 

dan sengaja merusak kesehatan, Beberapa korban yang mengalami kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) ini kerap kali takut untuk melaporkan kejadian yang 

dialaminya, terlebih perempuan yang dikarenakan mendapat tekanan atau 

ancaman.  Penelitianinibertujuanuntuk mengetahui 1) Bagaimana fenomena kasus 

kekerasan dalam rumah tangga Perspektif Hukum Keluarga di Kecamatan Metro 

Selatan Kota Metro?2) Bagaimana fenomena kekerasan dalam rumah tangga dan 

pola penyelesaiannya di Kecamatan Metro Selatan Kota Metro? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (fiel research) 

dengan sifat penelitian deskritif kualitatif, dan sifat penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatifyaitu pecandraan mengenai situasi dan kejadian secarasistematis, faktual, 

danakurat. Sumber data merupakan subyek penelitian yang memiliki kedudukan 

penting, diperoleh dari sumber data primer dan skunder. Teknik pengumpulan 

datanya dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik Pemeriksaan 

keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi. Sedangkan analisis data 

dengan reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah, Kekerasan baik yang dialami oleh isteri dan 

atau anak sebagia korban bentuk kekerasan dalam rumah tangga yakni: 1) 

Kekerasan fisik dan non fisik, yaitu: 2) Bentuk kekerasan seksual yang dialami 

oleh korban adalah berupa adanya pemaksaan atau pemerkosaan terhadap isteri 

sendiri untuk melakukan hubungan intim. 3) Kekerasan psikologis bersifat sangat 

merendahkan, seperti: bodoh, tidak guna dan sebagainya, 4) Kekerasan 

penelantaran keluarga terjadi ketika laki–laki atau suami tidak mempedulikan 

keluarga dalam rumah tangga; suami tidak memberikan nafkah kepada isteri dan 

anak. Secara konkrit pola penyelesaian menurut adat terkait kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT). 1) Penyelesaiannya dengan adat yaitu pada umumnya pola 

penyelesaiannya dilakukan dengan mendahulukan wujud formal/acara (hukum 

formal. Maksudnya bahwa pola penyelesaiannya pada umumnya diselesaikan 

secara kekeluargaan, baik diselesaikan ditingkat intern keluarga dan ditingkat 

lurah atau kecamatan maupun ditingkat kepolisian. Sesungguhnya banyak kasus 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang tidak dilaporkan atau tidak dicatat. 

2) Penyelesaian menurut Negara yaitu pola penyelesaian menurut Negara terhadap 

kekerasan dalam rumah tangga secara Negara dilakukan pihak  kepolisian dengan 
memproses hukum pelakunya hingga  pengadilan menjatuhkan vonis. 

 

Kata Kunci: Kekerasan dalam Rumah Tangga 
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MOTTO 

 
 
  

ۡفَۡۡوَإنِ ۡ نهِِمَا ۡبيَ  ۡشِقاَقَ تمُ  عَثىُاۡ خِف  لهِِۡۡٱب  ۡأهَ  ه  ۡمِّ ۡۡۦحَكَمٗا ۡيرُِيدَآ ۡإنِ لهِآَ ۡأهَ  ه  ۡمِّ حٗاۡوَحَكَمٗا لََٰ إصِ 

ۡإنَِۡۡٱلَلُّۡيىَُفِّكِۡ نهَمَُآۗٓ ٥٣ۡۡكَانَۡعَليِمًاۡخَبِيرٗاۡۡٱلَلَّۡبيَ 

Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 

maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 

keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 

perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S An-Nisa 35).
1
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2014), , 

h.483 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selama ini rumah tangga dianggap sebagai tempat yang aman karena 

seluruh anggota keluarga merasa damai dan terlindungi.Padahal sesungguhnya 

penelitian mengungkapkan betapa tinggi intensitas kekerasan dalam rumah 

tanggadata kekerasan yang tercatat itu jauh lebih sedikit dari yang seharusnya 

dilaporkan karena tidak semua perempuan yang mengalami kekerasan 

bersedia melaporkan kasusnya.Di samping itu kasus kekerasan dalam rumah 

tangga dianggap persoalan privat. 

Persoalan pribadi maka masalah KDRT dianggap sebagai rahasia 

keluarga.Padahal, justru anggapan ini membuat masalah ini sulit dicarikan 

jalan pemecahannya. Seorang polisi yang melerai dua orang: laki-laki dan 

perempuan berkelahi misalnya, ketika mengetahui bahwa kedua orang tersebut 

adalah suami-isteri, serta merta sang polisi akan bersungut-sungut dan 

meninggalkan mereka tanpa penyelesaian.
2
 

Padahal kehidupan berumah tangga dengan berbagai keragaman 

kebutuhan dan problematikanya, telah merupakan situasi yang semakin 

kompleks pula pendekatannya.Sehingga membangun rumah tangga saat ini 

bukan lagi urusan suami-istri saja, tetapi sudah menjadi bagian dari urusan 

publik khususnya yang berkaitan dengan adanya kekerasan. 

                                                             
2

Romli Atmasasmita, Teori dan Kapita Selekta Krimonologi, (Jakarta: Rafika 

Aditama,2007), h. 65 
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Hal terburuk yang terjadi adalah anak pun terkena imbas dari 

pertengkaran antara orang tua, memang dalam hal ini pemicu terbesar dari 

setiap kekerasan ini adalah faktor ekonomi yang semakin lama dirasakan 

semakin sulit oleh keluarga, terlebih dengan kejadian krisis ekonomi yang 

menimpa negara saat ini, sehingga ini memang akan menjadi sebuah ujian 

berat bagi setiap orang untuk tetap survive menjalani hidup, termasuk 

bagaimana mengelola rumah tangga agar sekalipun terlilit kesulitan ekonomi, 

tetapi bangunan rumah tangga tidak retak lantaran adanya kekerasan. 

Wawancara yang dilakuakan Peneliti dengan korban yang 

mengalamikekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di Kecamatan Metro 

Selatan, informan menjelaskan bahwa kerap kali mendapatkan kekerasan ia 

takut untuk melaporkan kejadian yang dialaminya,terlebih perempuan yang 

dikarenakan mendapat ancaman dari pihak laki-laki atau dari suaminya, 

namun sekarang bukanlah saatnya perempuan harus diam setiap mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga dan harus dilaporkan pihak yang terkait.
3
” 

Istilah kekerasan sebenarnya digunakan untuk menggambarkan 

perilaku, baik yang terbuka (overt) atau tertutup (covert), baik yang bersifat 

menyerang (offensive) atau bertahan (defensive), yang disertai penggunaan 

kekuatan kepada orang lain. Secara umum ada empat jenis kekerasan, yaitu: 

1. Kekerasan terbuka, kekerasan yang dilihat, seperti perkelahian; 

2. Kekerasan tertutup, kekerasan yang tersembunyi atau tidak dilakukan, 

seperti mengancam; 

                                                             
3
“Wawancara dengan informan yang mendapatkan kekerasan dalam rumah tangga”di 

Kecamatan Metro Selatan Tahun 2021 
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3. Kekerasan agresif, kekerasan yang dilakukan tidak untuk perlindungan, 

tetapi untuk mendapatkan sesuatu, seperti penjabalan; dan  

4. Kekerasan defenisi, kekerasan yang dilakukan untuk perlindungan diri. 

Baik kekerasan agresif maupun defensive bersifat terbuka atau tertutup.
4
 

Sedangkan pendapat lain menjelaskan bahwa bentuk kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) di Kecamatan Metro Selatan yaitu: 

1. Penganiayaan fisik (seperti tamparan, pukulan dan tendangan);  

2. Penganiayaan seksual (pemaksaan hubungan seksual seperti perkosaan, 

pencabulan) 

3. Penganiayaan psikologis (seperti ancaman, hinaan, cemoohan dan bulli);  

4. Penganiayaan penelantaran keluarga, misalnya suami tidak ada 

pemasukan, uang hanya untuk minum dan mabuk, ditingal tanpa diberi 

nafkah.
5
 

Dengan demikian bahwa kekerasan terhadap perempuan dalam rumah 

tangga yang dimaksudkan mencakup segala bentuk perbuatan yang 

menyebabkan perasaan tidak enak (penderitaan), rasa sakit, luka, dan sengaja 

merusak kesehatan.Termasuk juga dalam kategori penganiayaan terhadap istri 

adalah pengabaian kewajiban memberi nafkah lahir dan batin. 

Perilaku kekerasan di atas dapat terjadi dalam setiap rumah tangga. 

Sehingga KDRT, bukan terletak pada apa kriterianya, tetapi lebih pada alasan 

mengapa perilaku kekerasan itu dapat menerpa tiap keluarga kekerasan dalam 

                                                             
4
 Jack D. Douglas & Frances Chaput Waksler, Kekerasan dalam Teori-Teori Kekerasan, 

Ghalia Indonesia, 2002, h. 11 
5

Wawancara dengan informan yang mendapatkan kekerasan dalam rumah tangga”di 

Kecamatan Metro Selatan Tahun 2021. 
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rumah tangga yang terjadi di Kecamatan Metro Selatan didasarkan pada 

beberapa alasan seperti: 

1. Adanya persoalan ekonomi, lebih pada kebutuhan lahiriah  

2. Persoalan keturunan, faktor bathiniah  

3. Adanya orang ketiga abik Wanita Idaman Lain (WIL) maupun Pria 

Idaman Lain (PIL).
6
 

Secara umum faktor-faktor inilah yang menjadi alasan terjadinya 

KDRT. Faktor-faktor ini tentu saja akan berbeda pada daerah dan situasi, 

hanya saja dari sekian banyak kasus yang terjadi di Kecamatan Metro Selatan 

disebabkan oleh karena persoalan ekonomi, dimana kebutuhan papan, pangan  

tidak terpenuhi, maka suami atau istri bahkan anak-anak bersikap kasar atau 

bahkan melakukan kekerasan. 

Menurut warancara dengan informan menjelaskan bahwa faktor 

ekonomi sangat besar pengaruhnya terhadap adanya KDRT dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan terhitung dari beberapa periode angka kasus 

kekerasan ini meningkat sebesar 25% bahkan hal terburuk yang terjadi adalah 

anak pun terkena imbas dari pertengkaran antara orang tua, memang dalam hal 

ini pemicu terbesar dari setiap kekerasan ini adalah faktor ekonomi yang 

semakin lama dirasakan semakin sulit, sehingga ini memang akan menjadi 

sebuah ujian berat untuk tetap survive menjalani hidup, termasuk bagaimana 

mengelola rumah tangga agar sekalipun terlilit kesulitan ekonomi.
7
 

 
                                                             

6
 Observasi di Kecamatan Metro Selatan Tahun 2021 

7
 Wawancara dengan Junaidah yang mendapatkan kekerasan dalam rumah tangga, di 

Kecamatan Metro Selatan Tahun 2021 
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Kaum pria merasa bahwa dialah yang paling berperan atau sebagai  

kepalarumah tangga, sehingga semua penataan keluarga harus menjadi 

tanggung jawab suami dan bukan isteri. Inilah salah satu pemicu, dimana 

kaum perempuan (isteri) sekalipun diperlakukan kasar, “toh harus manut-

manut saja”.Sebaliknya jika isteri bersikap kontra terhadap kemauan suami, 

maka muncullah kekerasan tidak saja terhadap isteri/suami bahkan anak-anak 

pun terkena imbasnya.
8
 

Kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga yang 

dimaksudkan mencakup segala bentuk perbuatan yang menyebabkan perasaan 

tidak enak (penderitaan), rasa sakit, luka, dan sengaja merusak kesehatan. 

Termasuk juga dalam kategori penganiayaan terhadap istri adalah pengabaian 

kewajiban memberi nafkah lahir dan batin.Beberapa korban yang mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) ini kerap kali takut untuk melaporkan 

kejadian yang dialaminya, terlebih perempuan yang dikarenakan mendapat 

tekanan atau ancaman dari pihak laki-laki, namun sekarang bukanlah saatnya 

perempuan harus diam setiap mengalami kekerasan dalam rumah tangga. 

Sedangkan menurut palaku kekerasan bahwa alangkah baiknya jika 

setiap pertengkaran atau perseteruan dalam rumah tangga dapat selesaikan 

secara kepala dingin tanpa harus menggunakan kekerasan, saling menghargai 

dan hindari ego dari diri masing-masing, mungkin kekerasan dalam rumah 

tangga tersebut dapat dicegah. Kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi 

karena berbagai alasan. Alasan-alasan tersebut, seperti: penghasilan (income) 

                                                             
8
 Pasal 31 ayat (3) Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan  
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keluarga, pendidikan dan bahkan karena adanya orang ketiga yaitu Pria 

Idaman Lain, (PIL), wanita idaman Lain (WIL).
9
 

Alasan-alasan tersebut, yangdominan adalah orang ketiga dan alasan 

ekonomi khususnya yang berkaitan dengan pekerjaan.Apapun alasannya, 

kiranya kekerasan dapat dihindari, agar keluarga dapat menjadi rumah yang 

damai bagi embrio kehidupan baru.Perilaku kekerasan di atas dapat terjadi 

dalam setiap rumah tangga di Kecamatan Metro Selatan. Sehingga KDRT, 

bukan terletak pada apa kriterianya, tetapi lebih pada alasan mengapa perilaku 

kekerasan itu dapat menerpa setiap keluargadan alasan-alasan tersebut, 

yangdominan adalah alasan ekonomi khususnya yang berkaitan dengan 

pekerjaanApapun alasannya, kiranya kekerasan dapat dihindari, agar keluarga 

dapat menjadi rumah yang damai di Kecamatan Metro Selatan Kota Metro. 

Berdasarkan realita sosial yang terjadi sebagaimana telah dijelaskan di 

atas serta permasalahan-permasalahan yang ada, Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Fenomena Kekerasan dalam Rumah 

Tangga dan Penyelesaiannya Perspektif Hukum Keluarga di Kecamatan 

Metro Selatan Kota Metro. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka Penelitimenyusun 

suatu penelitian, yaitu:Bagaimana fenomena kasus kekerasan dalam rumah 

tangga dan pola penyelesaiannya perspektif hukum keluarga di Kecamatan 

Metro Selatan Kota Metro? 

                                                             
9
Wawancara dengan Sujana Pelaku kekerasan dalam rumah tangga, di Kecamatan Metro 

Selatan Tahun 2021 



7 
 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdaarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan yang ingin 

dicapai Peneliti dalam penelitian ini yaitu:Untuk mengetahuifenomena kasus 

kekerasan dalam rumah tangga dan pola penyelesaiannya perspektif hukum 

keluarga di Kecamatan Metro Selatan Kota Metro. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsihpemikiran dan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis penelitian diharapkan memberikan penelitian ini 

diharapkan menjadi tambahan wawasan keilmuan dibidang hukum 

tentangfenomena kekerasan dalam rumah tangga dan penyelesaiannya 

2. Manfaat Praktis Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada 

semua pihak mengenai realitas faktual tentangfenomena kekerasan dalam 

rumah tangga dan penyelesaiannya Perspektif Hukum Keluarga di 

Kecamatan Metro Selatan. 

E. Penelitian Relevan 

Mengenai hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang dikaji 

dalam Skripsi yang telah lalu.penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan 

dikaji. Peneliti mengemukakan dengan tegas bahwa masalah yang dibahas 

belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya.
10

 

Peneliti mengutip penelitian yang terkait dengan persoalan yang akan 

diteliti, adapun hasil penelitian relevan yang peneliti lakukan adalah: 

                                                             
10

Zuhairi, Dkk. Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro, (IAIN MetroTahun 

2018),  h. 39. 
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1. Lamber Misa dengan judul Penyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Di Wilayah Kota Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur.
11

 

Hasilpenelitian ini adalah, KDRT dapat terjadi karena faktor-

faktor ekonomi, kecemburuan dan minuman keras.Jadi selain penyelesaian 

menurut adat, juga menggunakan hukum Negara yang diatur didalam UU 

KDRT.Apapun bentuk penyelesaiannya, tindak kekerasan dalam rumah 

tanggajika dilihat dari aspek kriminologi tetap dipandang sebagai tindak 

kriminal. Oleh karena itupenyelesaiannyapun tetap berpedoman pada 

hukum pidana, misalnya penyelesaian secaraadat berupa taloitan tafani 

tetap menerapkan sanksi pidana berupa denda sebagai salah satuupaya 

pemulihan nama baik, serta harkat dan martabat, terutama perempuan 

sebagai korbanMengacu pada alasan pandangan terhadap tindak kekerasan 

dalam rumah tanggasebagai tindak criminal, maka karya ini kemudian 

mengulas lebih jauh tentang penyelesaian kasus kekerasan dalam rumah 

tangga dalam wilayah Kota Kupang. 

2. Fadhlilah,dengan judul Faktor Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi 

terhadap perceraian di Desa Batur Kec. Getasan Kabupaten Semarang).
12

 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah pertama, faktor-faktor 

penyebab perceraian di Desa Batur yaitu faktor ekonomi, perselisihan, 

meninggalkan, gangguan pihak lain atau perselingkuhan, dan perjodohan. 

Kedua, dari faktorfaktor tersebut yang menjadi faktor dominan penyebab 

                                                             
11

Lamber MisaPenyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Wilayah Kota Kupang 

Propinsi Nusa Tenggara Timur, UNDIP Semarang Tahun 2010 
12

Fadhlilah, Faktor Faktor Penyebab Perceraian (Studi terhadap perceraian di Desa Batur 

Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang) Skripsi tahun 2013 
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perceraian di Desa Batur Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang adalah 

ekonomi dan perselisihan. Keadaan ekonomi yang tergolong dalam 

menengah ke bawah disebabkan karena rendahnya tingkat pendidikan 

yang menjadikan mereka hanya berprofesi sebagai petani dan buruh. 

3. Ayu Nisaurrizqiyah dengan judul Faktor-Faktor Perceraiankarena KDRT 

Dikalangan Masyarakat Muslim (Studi Kasus di Desa Pabeanudik 

Kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu Tahun 2017).
13

 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa perceraian yang terjadi di 

Desa Pabeanudik Kabupaten Indramayu karena faktor kondisi keluarga 

yang memang ekonominya menengah kebawah, rendahnya SDM, suami 

yang tidak memberikan nafkah sebagaimana mestinya, egoisme dari 

masing-masing suami/istri. Jika dilihat dari faktor-faktor perceraian 

dikalangan masyarakat muslim Desa Pabeanudik, maka dalam konteks 

hukum Islam mengatakan sah saja karena apabila perkawinan diteruskan 

maka akan menimbulkan mafsadah bagi keduanya, karena sudah tidak ada 

keharmonisan antara suami istri. 

 

                                                             
13

Ayu Nisaurrizqiyah n Faktor-Faktor Perceraian  Dikalangan  Masyarakat Muslim  (Studi 

Kasus di Desa Pabeanudik Kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu Tahun 2017), Skripsi 

Tahun 2017 



  

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Fenomena Kekerasan dalam Rumah Tangga  

1. Pengertian Fenomena Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Fenomena kekerasan terhadap perempuan akhir-akhir ini menjadi 

isu yang menonjol.Bukan saja hal itu disebabkan makin beratnya kasus 

kekerasan yang dialami perempun.Selain diperoleh pemberitaan media 

masa, peningkatan skala ruang, bentuk, intensitas dan derajat kekerasan 

terhadap perempuan.Pengertian Fenomena Menurut Kamus Lengkap 

Bahasa Indonesia, fenomena diartikan sebagai hal-hal yang dinikmati oleh 

panca indra dan dapat ditinjau secara ilmiah
14

 

Fenomena berasal dari bahasa Yunani phainomena (yang berakar 

kata phaneim berarti “menampak”) sering digunakan untuk merujuk ke 

semua objek yang masih dianggap eksternal dan secara paradigmatik harus 

disebut objektif (arti belum bagian dari subjektivitas konseptual manusia). 

Sebelum mengetahui apa itu KDRT yang sering terjadi akhir-akhir 

ini di negara berkembang dan merupakan negara yang mempunyai 

jumlah penduduk yang termasuk padat di dunia seperti Indonesia 

dan India, maka terlebih dahulu akan diberikan penjelasan 

mengenai apa itu kekerasan menurut peraturan perundang-undangn 

dan para ahli hukum.
15

 
 

Fenomena adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks, 

yang hanya mungkin menjadi bagian dari alam kesadaran manusia 

                                                             
14

 Kamus Lengkap Bahasa Indonesia:  h. 1997 
15

 Saparinah; Persepsi Mengenai Perilaku Menyimpang; (Jakarta;: Bulan Bintang, 1996), 

45 
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manakala telah direduksi ke dalam suatu parameter yang terdefinisikan 

sebagai fakta, dan yang demikian terwujud sebagai suatu realitas. 

Kekerasan belum ada suatu kesepakatan, karena adanya pandangan 

yang berbeda, masing-masing mempunyai penilaian dalam menentukan 

tingkatan dan faktor atau tindakan yang maksudkan kategori. Kekerasan 

sendiri berasal dari bahasa latin, yaitu violentia, yang berarti kekerasan, 

keganasan, kehebatan, kebengisan, kedahsyatan, aniaya, perkosaan.
16

 

Kekerasan bisa menimpa siapa saja termasuk ibu, bapak, suami, 

istri, anak atau pembantu rumah tangga.Namun secara umum pengertian 

KDRT lebih dipersempit artinya sebagai penganiayaan oleh suami 

terhadap istri.Hal ini bisa dimengerti karena kebanyakan korban KDRT 

adalah istri.Sudah barang tentu pelakunya adalah suami “tercinta”. 

Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan “suami” dapat pula 

sebagai korban KDRT oleh istrinya 

Kekerasan domestik adalah kekerasan yang terjadi di dalam rumah 

tangga dimana biasanya yang berjenis kelamin laki–laki (suami) 

menganiaya secara verbal ataupun fisik pada yang berjenis kelamin 

perempuan (istri).
17

 

Uraian di ataqs bahwa fenomena kekerasan dalam rumah tangga 

pastilah lebih sederhana dengan batas-batas pemahaman tentangnya lebih 

definitif dari pada fenomena mentah yang eksis sebagai objek yang ada 

                                                             
16

 Muhlisin Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah IAIN “SMH” BANTEN “ Skripsi 

“Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Menurut Hukum Islam 

dan UU No.23 Tahun 2004”.h.15 
17

 Maggie Humm, Dalam Gadis Arivia, ‘Mengapa Perempuan Disiksa?”, Jurnal 

Perempuan Vol. 1 Agustus /September 1996, h.4 
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seperti adanya di tengah-tengah situasi yang alami.Dalam fakta selalu 

terkandung subjektivitas manusia, sedangkan dalam fenomena kekerasan 

dalam rumah tangga yang ada hanyalah objektifitas yang alami, dan 

karena itu tentunya sangat kompleks sehingga sulit diliput oleh 

kemampuan manusia yang rasional.Walaupun mengalami kekerasan oleh 

pasangannya dan menghendaki kekerasan dihentikan,tetapi bukanlah 

sesuatu hal yang mudah perempuan untuk memutus mata rantai kekerasan, 

karena secara sosial budaya perempuan untuk menjadi istri yang baik. 

2. Penyebab Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Membentuk keluarga yang sakinah, mawadah dan warahmah 

seperti yang menjadi cita-cita suami istri pada kenyataannya banyak yang 

tidak sesuai dengan harapan, hal ini disebabkan oleh beberapa persoalan, 

salah satu persoalan yang sering muncul dan menimbulkan perselisihan di 

antaranya adalah kekerasan dalam rumah tangga.
18

 

Perbedaan laki-laki dan perempuan masih menyimpan beberapa 

masalah, baik dari segi substansi kejadian maupun peran yang diemban 

dalam masyarakat.Perbedaan anatomi antara keduanya cukup jelas.akibat 

perbedaan itu menimbulkan perdebatan, karena ternyata perbedaan jenis 

kelamin secara biologis (seks) melahirkan seperangkat konsep budaya.  

Perbedaan secara biologis antara laki-laki dan perempuan 

mempunyai implementasi di dalam kehidupan sosial-budaya. 

Persepsi seolah-olah mengendap dialam bawah sadar seseorang 

ialah jika seseorang mempunyai atribut biologis, seperti penis pada 

diri laki-laki atau vagina pada diri perempuan, menjadi atribut 
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 Ayatullah Jawadi Amuli, Keindahan dan Keagungan Perempuan, Penerjemah Muhdhor 

Ahmad dkk (Jakarta: Sadra Press, 2005) h. 363 
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jender yang bersangkutan dan selanjutnya akan menentukan peran 

sosial di dalam masyarakat.
19

 

Sesungguhnya atribut dan beban jender tidak mesti ditentukan oleh 

atribut biologis dan pemilikan penis atau vagina sebagai peristiwa biologis 

dan pemilikan penis atau vagina sebagai peristiwa sosial-budaya.Yang 

pertama dapat disebut alat kelamin biologis (physical genital) dan yang 

kedua dapat disebut alat kelamin budaya (cultural genital).Faktor-Faktor 

Penyebabnya antara lain:  

a. Ketimpangan historis hubungan kekuasaan antara laki-laki dan 

perempuan mengakibatkan dominasi terhadap perempuan.  

b. Bentuk Kekerasan Perempuan Kekerasan fisik.  

c. Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh 

sakit, atau luka berat.  

d. Kekerasan Psikologis. Kekerasan psikis adalah perbuatan yang 

mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya 

kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, atau penderitaan 

psikis berat pada seseorang.
20

 

 

Kekerasan terhadap perempuan harus dihentikan karena sudah 

tidak lagi memerlukan penelitian dan bukti-bukti akademis, karena secara 

empirik hampir setiap hari semua orang dapat menyaksikan kasus dalam 

berbagai bentuknya lewat media massa baik cetak maupun elektronik 

Secara biologis alat kelamin adalah konstruksi biologis karena 

bagian anatomi tubuh seseorang, yang tidak langsung terkait 

dengan keadaan Suksi budaya rnulai terbentuk. Melalui atribut 

tersebut seseorang akan dipersepsikan sebagai laki-laki atau 

perempuan. Atribut ini juga senantiasa digunakan untuk 

menentukan hubungan relasi jender, seperti pembagian fungsi, 

peran, dan status di dalam masyarakat.
21
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 Nasarudin Umar, Perspektif Gender dalam halaman, Dialog Publik tentang Demokrasi 

dan Keadilan Gender dalam syariat Islam diselenggarakan oleh Komnas Perempuan dan Pusat 

Studi HAM, Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh, 16-12-2000, h 18 
20

 Mia Amalia,”Kekerasan Perempuan dalam Perspektif Hukum dan Sosiokultural”, 

(Cianjur : Tanpa Tahun) Universitas Suryakancana, h. 32 
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 Muladi, Kapita Selekta Sistem Peradilan Pidana” Badan Penerbit UNDIP, Semarang, 
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Hidup harmonis adalah hidup yang seimbang lahir batin, terpenuhi 

kebutuhan dasar fisik dengan memadai dan tercapainya aktualisasi diri 

dalam pergaulan yang lebih luas. Dengan demikian perbedaan bukan 

alasan untuk mendudukkan satu sama lain, tetapi sebaliknya dengan 

perbedaan maka perlu saling melengkapi dan saling bekerja sama untuk 

menciptakan sesuatu yang lebih baik dan lebih berguna bagi keluarga. 

Berdasarkan keterangan diatas bahwa sebab terjadinya tindak 

kekerasan dalam rumah tangga, yaitu adat istiadat yang lebih 

mengunggulkan kaum laki-laki, sehingga perempuan harus tunduk kepada 

laki-laki, karena ia (suami) dipandang sebagai pemilik kekuasaan. Suami 

adalah pencari nafkah dan pemenuh kebutuhan, sehingga merasa lebih 

berhak atas istri dan anaknya, namun pada dasarnya adalah kurangnya 

keimanan dan kesadaran akan kedamaian dan cinta kasih. 

 

3. Tipe Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Permasalahan di dalam keluarga merupakan suatu rintangan yang 

harus di hadapi oleh suami dan istri, istilah permasalahan sebagai bumbu 

dalam pernikahanyang mana permasalahan tersebut bisa menjadikan 

keluarga lebih harmonis.Kurangnya suatu kesabaran dan pemahaman 

tentang keagamaan membuat permasalahan semakin keruh dan akhirnya 

para suami lebih memilih tindakan kekerasan terhadap istri. 

Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah setiap perbuatan terhadap 

seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, 

dan/ atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk 
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melakukan perbuatan, pemaksaan, dan perampasan kemerdekaan 

dalam lingkup rumah tangga.
22

 

Adapun Mahoney dkk. dalam bukunya yang berjudul Violence 

Against Women mengelompokkan tipe kekerasan terhadap istri meliputi: 

a. Kekerasan Fisik 

Berupa tindakan penyerangan secara fisik, termasuk perbuatan 

terhadap orang belum dewasa semisal menempeleng atau tindakan 

keras seperti penyerangan dengan menggunakan senjata mematikan. 

Lebih jauh dijelaskan kekerasan fisik dapat berupa: pukulan, 

melukai tubuh dengan senjata tumpul, senjata tajam atau benda-benda 

lain yang berhubungan dengan teknologi (misalnya listrik) juga cara 

untuk melakukan kekerasan fisik.
23

 

Kekerasan fisik merupakan kekerasan yang sering sekali terjadi 

dengan klasifikasi atau macam-macam bentuk kekerasan yang 

mengakibatkan ancaman sanksi pidana yang berbeda pula. Kekerasan 

tersebut terdiri dari : 

1) Kekerasan fisik ringan seperti menampar, menjambak, mendorong 

dan perbuatan lainnya yang mengakibatkan cidera fisik dan luka 

fisik yang tidak masuk dalam kategori berat sehingga membuat 

korban tidak mampu melakukan aktivitas sehari-hari.   

2) Kekerasan fisik berat dimana terdapat tindak kekerasan yang dapat 

dikategorikan berat/parah seperti penganiayaan yang meliputi 

tindakan menendang, memukul, melakukan percobaan 

pembunuhan atau pembunuhan sekalipun dan perbuatan lainnya 

yang dapat mengakibatkan korban pingsan, luka berat pada tubuh 

maupun luka sulit disembuhkan ataupun kehilangan nyawa.
24
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Penggunaan kekerasan dapat menimbulkan luka, menghasilkan 

luka memar, luka tusuk, luka akibat senjata tajam, dan luka goresan 

sampai dengan luka yang dapat menimbulkan kematian. Ancaman/ 

kekerasan dapat terjadi secara langsung, melalui ucapan, melalui 

gerakan tubuh, maupun secaratidak langsung yang mengungkapkan 

maksud untuk menggunakan kekuatan fisik kepada orang lain. 

b. Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual dapat diartikan sebagai suatu tindak 

kejahatan yang dilakukan perbuatan asusila dan tidak manusiawi 

terhadap korban, Berupa tindakan hubungan seksual bagi perempuan 

yang dilakukan dengan paksaan, ancaman, ataupun kekerasan.
25

 

Kekerasan seksual juga meliputi eksploitasi seksual yang 

disertai hubungan seksual dengan yang lain tanpa keinginan 

perempuan,kekerasan seksual sebagai hubungan seksual suami istri 

yang dilakukan tanpa persetujuan, perkosaan, pencabulan, kontrol 

seksual akan hak untuk menghasilkan keturunan, dan berbagai bentuk 

perbuatan seksual oleh pelaku dengan bermaksud untuk menyebabkan 

penderitaan secara emosional, seksual, dan fisik kepada orang lain. 

c. Kekerasan secara Psikologis 

Kekerasan psikis bentuk kekerasannya dapat berupa akibat/ 

dampak yang ditimbulkan dari adanya kekerasan yaitu ancaman 
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 Mansyur, Dikdik M. Arief dan Gultom, Elisatris, Urgensi Perlindungan,h. 76 



17 
 

 

 

kekerasan, tindakan kekerasan itu sendiri termasuk kekerasan seksual. 

Dampak/akibat dari bentuk kekerasan berbeda-beda pada tiap orang.
26

 

Kekerasan psikis disini diartikan sebagai kekerasan yang 

dilakukan dengan cara menggunakan ucapan atau perkataan yang 

menyebabkan rasa takut dan rasa tertekan secara psikis, sebagai 

contoh: tindakan menghina isteri atau melontarkan kata-kata yang 

merendahkan dan melukai harga diri isteri, melarang isteri untuk 

mengunjungi saudara atau teman, melarang isteri untuk aktif dalam 

suatu kegiatan sosial, serta mengancamakan menceraikan isteri dan 

memisahkan anak-anaknya bila tidak menuruti kemauan dari suami. 

Kondisi kesehatan korban memengaruhi respon pecarian 

pertolongan dan respon pemahaman tentang hubungan, tergantung 

pada pola kekerasan yang mereka pertahankan. Disimpulkan bahwa 

akibat dari kekerasan yang berbeda akan tergantung pada pola tertentu 

dari adanya tindakan kekerasan. 

d. Pembunuhan (Homicide) 

Kasus pembunuhan terhadap istri paling sering dilakukan oleh 

suami atau mantan suami.Statistik yang memperlihatkan presentase 

pembunuhan terhadap perempuan oleh pasangan dekat sangat banyak. 

Sedangkan UU No.23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan.
27

 

Kekerasan Rumah Tangga turut menggolongkan penelantaran 

rumah tangga sebagai salah satu bentuk kekerasan dalam kasus KDRT. 

                                                             
26

 Rena Yulia, Viktimologi Perlindungan Hukum, 36 
27

 Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatan, 38 



18 
 

 

 

Penelantaran rumah tangga yang dimaksud adalah penelantaran yang 

dilakukan seseorang terhadap orang lain yang secara hukum, 

persetujuan, atau perjanjian merupakan tanggung jawabnya. 

Penelantaran rumah tangga mencakup tindakan yang mengakibatkan 

ketergantungan ekonomi.Pelaku biasanya membatasi dan/atau 

melarang untuk bekerja sehingga korban berada dibawah kendalinya. 

4. Pola-Pola Kekerasandalam Rumah Tangga 

Kekerasan pada intinya menyatakan bahwa perbuatan itu dapat 

menimbulkan gangguan dalam masyarakat dan mengakibatkan timbulnya 

luka fisik atau bahkan kematian. Sebenarnya akibat dari kekerasan itu 

bukan hanya timbulnya luka fisik, tetapi dapat juga luka psikis.
28

 

Kekerasan terhadap perempuan memang acapkali menimbulkan 

kontroversi karena masyarakat masih sangat awam dengan wacana hak 

asasi perempuan.Akibat yang dirasakan oleh orang yang menjadi sasaran 

tindakan tersebut, baik secara fisik, seksual, maupun psikologis, rambu 

terakhir adalah ruang lingkup yaitu bahwa kekerasan terhadap perempuan. 

Menurut ahli adanya empat kategori yang mencakup hampir semua 

pola-pola kekerasan yaitu: 

a. Kekerasan Legal 

Kekerasan ini dapat berupa kekerasan yang didukung oleh hukum, 

kekerasan yang dibenarkan secara legal, misalnya: sport agresif 

tertentu serta tindakan tertentu untuk mempertahankan diri. 

b. Kekerasan yang secara sosial rnemperoleh sanksi 
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Suatu faktor penting dalam menganalisa kekerasan adalah tingkat 

dukungan atau sanksi sosial terhadapnya. Misalnya: tindakan 

kekerasan seorang suami atas pezina rnemperoleh dukungan sosial.  

c. Kekerasan rasional 

Beberapa tindakan kekerasan yang tidak legal akan tetapi tak ada 

sanksi sosialnya adalah kejahatan yang dipandang rasional dalam 

konteks kejahatanmisalnya: pembunuhan dalam kerangka suatu 

kejahatan terorganisasi.Kejahatan seperti pelacuran serta narkotika 

dapat dikategorikan jenis kejahatan ini. 

d. Kekerasan yang Tidak Berperasaan 

Kejahatan ini terjadi tanpa adanya provokasi terlebih dahulu, tanpa 

memperlihatkan motivasi tertentu dan pada umumnya korban tidak 

dikenal oleh pelakunya yang merupakan ekspresi langsung dari 

gangguan psikis seseorang dalam saat tertentu kehidupannya.
29

 

 

Uraian di atas dijelaskan bahwa pola-pola terjadinya kekerasan 

dalam rumah tangga adalah kekerasan legal yaitu kekerasan yang 

didukung oleh hukum, kekerasan yang secara sosial rnemperoleh sanksi 

yaitu kekerasan tingkat sanksi sosial terhadapnya, kekerasan rasional yaitu 

kekerasan yang tidak legal akan tetapi tak ada sanksisosialnya adalah 

kejahatan yang dipandang rasional, kekerasan yang tidak berperasaan yaitu 

kekerasan provokasi terlebih dahulu, tanpa memperlihatkan motivasi 

tertentu dan pada umumnya korban tidak dikenaloleh pelakunya. 

 

 

 

 

B. Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

1. Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, kekerasan 

adalah perihal sifat keras, paksaan, perbuatan yang menyebabkan 

kerusakan fisik atau barang orang lain. Sedangkan kamus Webster 
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mendefinisikan kekerasan sebagai penggunaan kekuatan fisik untuk 

melukai atau menganiya, perlakuan atau prosedur yang kasar serta 

keras.Dilukai atau terluka dikarenakan penyimpangan pelanggaran, atau 

perkataan tidak senonoh atau kejam. 

Sesuatu yang kuat, bergejolak, atau hebat dan cenderung 

menghancurkan atau memaksa. Dapat muncul berupa perasaan yang 

diekspresikan dengan penuh emosional, termasuk hal-hal yang timbul dari 

aksi atau perasaan tersebut
30

 

Fenomena kekerasan terhadap perempuan akhir-akhir ini menjadi 

isu yang menonjol. Bukan saja hal itu disebabkan makin beratnya kasus 

kekerasan yang dialami perempun, makin mengkhawatirkan, peningkatan 

skala ruang,bentuk, intensitas dan derajat kekerasan terhadap perempuan 

juga diperoleh dari hasil penelitian yang semakin banyak dilakukan.  

Kekerasan terhadap Perempuan, yaitu mencakup segala bentuk 

tindakan kekerasan, baik secara fisik seksual maupun emosional yang 

membuat perempuan menderita termasuk didalamnya segala bentuk 

ancaman, intimidasi, dan pelanggaran hak kemerdekaan perempuan baik.
31

 

Pemaksaan hubungan seksual yang Dilakukan suami terhadap 

isterinya. Hal ini tidak bisa dikatakan sebagai kejahatan, sebab belum ada 

satu pasal pun yang mengatur mengenai pemaksaan hubungan seksual 

dilakuan oleh suami terhadap isterinya. 
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Perempuan/istri dituntut untuk memiliki tanggung jawab yang lebih 

besar demi keutuhan suatu rumah tangga, ketika konflik muncul, maka 

pertama kali istri akan menyerahkan diri sendiri, atau mencari sebab-sebab 

konflik dalam dirinya.
32

 

Kekerasan adalah semua jenis perilaku yang tidak sah menurut 

kadang, baik berupa suatu tindakan nyata maupun berupa kecaman 

yangmengakibatkan pembinasaan atau kerusakan hak milik.Meskipun 

demikian, kejahatan juga tidak dapat dikatakan sebagai kejahatan bilamana 

ketentuan perundang-undangan (hukum) tidak atau belum mengaturnya, 

seperti kekerasan terkait dengan hubungan seksual. 

Sedangkan dalam Undang UndangNomor 23 Tahun 2004: Pasal 1: 

Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap 

seseorang terutama perempuan,yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan secara fisik,seksual,psikologis, atau 

penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan 

perbuatan pemaksaan atau perampasan kemerdekaanmelawan 

hukum dan lingkup rumah tangga.
33

 

 

Kekerasan (baik fisik maupun psikis) yang Dilakukan oleh anggota 

keluarga kepada anggota keluarga yang lain (yang dapat Dilakukan oleh 

suami kepada istri dan anaknya, atau oleh ibu kepadaanaknya, atau bahkan 

sebaliknya). Meskipun demikian, korban yang dominan adalah kekerasan 

terhadap istri dan anak oleh sang suami.  

Kekerasan belum ada suatu kesepakatan, karena adanya pandangan 

yang berbeda dalam menentukan tingkatan dan faktor atau tindakan yang 
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maksudkan kategori.Kekerasan diantatranya yaitu yang berarti kekerasan, 

keganasan, kehebatan, kebengisan, aniaya, perkosaan.
34

 

Kekerasan bisa menimpa siapa saja termasuk ibu, bapak, suami, 

istri, anak atau pembantu rumah tangga.Namun secara umum pengertian 

KDRT lebih dipersempit artinya sebagai penganiayaan oleh suami 

terhadap istri. Hal ini bisa dimengerti karena kebanyakan korban KDRT 

adalah istri.Sudah barang tentu pelakunya adalah suami 

“tercinta”.Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan “suami” dapat 

pula sebagai korban KDRT oleh istrinya. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa segala perbuatan tindakan kekerasan dalam rumah tangga 

merupakan perbuatan melanggar hak asasi manusia yang dapat dikenakan 

sanksi hukum pidana maupun hukum perdata.Namun demikian, 

perempuan sering tidak menyadari bahwa dirinya telah mengalami tindak 

kekerasan. Sebab, walaupun mengalami kekerasan oleh pasangannya dan 

menghendaki kekerasan dihentikan,tetapi bukanlah sesuatu hal yang 

mudah perempuan untuk memutus mata rantai kekerasan, karena secara 

sosial budaya perempuan dikonstruksikan untuk menjadi istri yang baik, 

yang pandai menyenangkan suami dan menjaga keutuhan rumah tangga. 

2. Faktor Terjadinya Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Membentuk keluarga yang sakinah, mawadah dan warahmah 

seperti apa yang menjadi cita-cita suami istri pada kenyataannya banyak 
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yang tidak sesuai dengan harapan, hal ini disebabkan oleh beberapa 

persoalan, salah satu persoalan yang sering muncul dan menimbulkan 

perselisihan di antaranya adalah kekerasan dalam rumah tangga.
35

 

Berdasarkan studinya anak-anak yang menjadi korban KDRT 

cenderung memiliki ketidakberuntungan secara umum.Mereka cenderung 

menunjukkan tubuh yang lebih kecil, memiliki kekuatan yang lebih lemah, 

dan merasa tak berdaya terhadap tindakan agresif.
36

 

Penelantaran rumah tangga dapat dikatakan dengan kekerasan 

ekonomik yang dapat diindikasikan dengan perilaku diantaranya seperti; 

penolakan untuk memperoleh keuangan, penolakan memberikan bantuan 

yang bersifat finansial, penolakan terhadap pemberian makan kebutuhan 

dasar, mengontrol pemerolehan layanan kesehatan, pekerjaan sebagainya. 

Kenyataannya kasus kekerasan dalam rumah tangga banyak terjadi, 

sedangkan sistem hukum di Indonesia belum menjamin perlindungan 

terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga; Kekerasan pada 

perempuan di Indonesia sendiri telah diantisipasi dengan Undang- Undang 

No. 23 Tahun 2004 tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(KDRT).
37

Faktor-faktor penyebabnya antara lain:  

e. Karena ketimpangan historis hubungan kekuasaan antara laki-laki dan 

perempuan yang mengakibatkan kriminasi terhadap perempuan.  

f. Peran gender yang dikonstruksi secara sosial dan budaya. Bentuk 

Kekerasan Pada Perempuan Kekerasan fisik.  

g. Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh 

sakit, atau luka berat.  
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h. Kekerasan Psikologis. Kekerasan psikis adalah perbuatan yang 

mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya 

kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, atau penderitaan 

psikis berat pada seseorang.
38

 

 

Berbagai bentuk kekerasan yang terjadi di dalam hubungan 

keluarga antara pelaku dan korbannya memiliki kedekatan tertentu. 

Tercakup disini penganiayaam terhadap istri, pacar, bekas istri, tunangan, 

anak kandung, dan anak tiri, penganiayaan terhadap orang tua, serangan 

seksual atau perkosaan oleh anggota keluarga 

Kekerasan Finansial adalah menelantarkan orang dalam lingkup 

rumah tangganya, padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau 

karena persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan kehidupan, 

perawatan, atau pemeliharaan kepada orang tersebut.
39

 

Kekerasan terhadap perempuan harus dihentikan karena sudah 

tidak lagi memerlukan penelitian dan bukti-bukti akademis, karena secara 

empirik hampir setiap hari semua orang dapat menyaksikan kasus dalam 

berbagai bentuknya lewat media massa baik cetak maupun elektronik. 

Secara historis, akar terjadinya kekerasan terhadap perempuan yang 

sangat panjang, munculnya jender yang di yakini masyarakat, yaitu adanya 

pembagian peran antara lakilaki dan perempuan yang dikonstruksi secara 

sosial dan kultural oleh masyarakat, yang kemudian melahirkan keyakinan 

adanya sifatfeminitas (perempuan itu lemah, lembut, emosional).
40
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Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa sebab 

terjadinya tindak kekerasan dalam rumah tangga, yaitu adat istiadat yang 

lebih mengunggulkan kaum laki-laki, sehingga perempuan harus tunduk 

kepada laki-laki, karena ia (suami) dipandang sebagai pemilik kekuasaan. 

Suami adalah pencari nafkah dan pemenuh kebutuhan, sehingga merasa 

lebih berhak atas istri dan anaknya, namun pada dasarnya adalah 

kurangnya keimanan dan kesadaran akan kedamaian dan cinta kasih. 

3. Dampak Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Berbagai macam permasalahan di dalam keluarga merupakan suatu 

rintangan yang harus di hadapi oleh suami dan istri, istilah permasalahan 

itu bisa di sebut juga sebagai bumbu dalam pernikahanyang mana 

permasalahan tersebut bisa menjadikan keluarga lebih harmonis maupun 

menjadikan keluarga yang tragis. 

Kurangnya suatu kesabaran dan pemahaman tentang keagamaan 

membuat permasalahan tersebut semakin keruh dan pada akhirnya para 

suami lebih memilih tindakan kekerasan terhadap istri untuk 

melampiaskan amarahnya.Kekerasan inilah yang tanpa disadari 

menimbulkan dampak negatif, khususnya bagi perempuan.
41

 

Ruang lingkupnya kekerasan terhadap perempuan dapat terjadi 

dalam rumah di masyarakat luas (publik) dan lingkungan negara 

(dilakukan lingkup negara).Kekerasan dalam rumah 

tangga/keluarga (kekerasan domestik) adalah berbagai bentuk 

kekerasan yang pelaku dan korbannya memiliki hubungan keluarga 

/hubungan kedekatan, termasuk disisi penganiayaan terhadap istri 

maupun anggota keluarga lainnya.
42
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Efek psikologis penganiayaan bagi banyak perempuan lebih parah 

dibanding efek fisiknya Rasa takut, cemas, letih, kelainan stress post 

traumatik, serta gangguan makan dan tidur merupakan reaksi panjang dari 

tindak kekerasan.Seringkali tindak kekerasan terhadap istri mengakibatkan 

kesehatan reproduksi terganggu secara biologis yang pada akhirnya 

mengakibatkan terganggunya secara sosiologis. 

Kenyataannya sangatlah sulit mengukur dan mengetahui secara 

pasti kekerasan dalam rumah tangga.Ini disebabkan karena pelaku dan 

korban belum benar mengetahui apa-apa saja bentuk kekerasan dalam 

rumah tangga dan dampak yang ditimbulkan dari kekerasan tersebut.
43

 

Dilihat dari aspek kesehatan reproduksi, kejadian KDRT pada 

perempuan bisa mengakibatkan berbagai macam gangguan sistem 

reproduksi, Perempuan bisa mengalami gangguan menstruasi bahkan 

menopause lebih awal. Saat persalinan, perempuan akan mengalami 

penyulit persalinan seperti hilangnya kontraksi uterus, persalinan lama, 

persalinan dengan alat bahkan pembedahan.
44

 

Hasil dari kehamilan dapat melahirkan bayi dengan BBLR, 

terbelakang mental, bayi lahir cacat fisik atau bayi lahir mati.Informasi 

yang didapatkan dari suami diketahui bahwa kebanyakan dari mereka 

tidak tahu bahwa apa yang sudah mereka lakukan merupakan tindakan 

KDRT. Suami menganggap tindakan tersebut adalah hal biasadan perlu 
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dilakukan agar istri tetap hormat kepada mereka selaku suami.Bentuk 

kekerasan berupa tidak memenuhi kebutuhan rumah tangga dilakukan 

karena kondisi ekonomi yang sulit.kekerasan dalam rumah tangga 

memang banyak terjadi dilingkungan masyarakat. Kekerasan tersebut 

terutama menimpa istri.Sayangnya kejadian kekerasan masih sering 

ditutupi dan disembunyikan baik itu oleh pelaku ataupun oleh korban. 

4. Penyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Pasca berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang 

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga banyak korban kekerasan 

dalam rumah tangga merasa haknya terlindungi oleh hukum. Banyak 

korban yang melaporkan kekerasan yang menimpa diri mereka kepada 

pihak yang berwajib dengan tujuan untuk memperjuangkan hak mereka 

kembali, terutama hak untuk tidak disiksa.Sehingga dapat dikatakan, 

perempuan pasca berlakunya Undang-Undang PKDRT adalah perempuan 

yang berani memperjuangkan haknya.
45

 

Berkaitan dengan proses penyelesaian kekerasan dalam rumah 

tangga yang mana dalam Undang PKDRT disebutkan bahwa kekerasan 

fisik, psikis, dan seksual dalam rumah tangga merupakan delik aduan.
46

 

Penyelesaian perkara tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 

harus didasarkan pada adanya aduan terlebih dahulu yang dibuat oleh 

korban atau berdasarkan laporan yang diberikan oleh keluarga atau orang 
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lain yang mendapat kuasa dari korban yang ditujukan kepada pihak 

kepolisian.
47

 

Dalam hal setelah diterimanya aduan tentang terjadinya tindak 

pidana kekerasan dalam rumah tangga, kepolisian wajib memberikan 

perlindungan kepada korban. Perlindungan tersebut diatur dalam Pasal 16 

Undang-Undang PKDRT yang berbunyi: 

(1) Dalam waktu 1 x 24 (satu kali dua puluh empat) jam terhitungsejak 

mengetahui atau menerima laporan kekerasan dalamrumah tangga, 

kepolisian wajib segera memberikanperlindungan sementara pada 

korban.   

(2) Perlindungan sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)diberikan 

paling lama 7 (tujuh) hari sejak korban diterima atauditangani.   

(3) Dalam waktu 1 x 24 (satu kali dua puluh empat) jam terhitungsejak 

pemberian perlindungan sebagaimana dimaksud padaayat (1), 

kepolisian wajib meminta surat penetapan perintahperlindungan dari 

pengadilan.
48

 

 

Selain memberikan perlindungan kepada korban kekerasan, 

kepolisian juga harus membantu korban untuk mendapatkan surat visum et 

repertum dalam terjadinya tindak kekerasan fisik atau seksual, atau surat 

visum psikitarium dalam terjadinya tindak pidana kekerasan psikis. Hal ini 

dilakukan untuk menguatkan bukti bahwa telah terjadi tindak pidana 

kekerasan dalam rumah tangga, mengingat alat bukti pendukung dalam 

perkara tindak kekerasan dalam rumah tangga sangat minim. 

Setelah kepolisian menyatakan berkas lengkap (P-21), maka berkas 

perkara diajukan ke tingkat yang lebih tinggi yaitu kejaksaan, untuk 

dilakukan penuntutan. Penuntutan adalah tindakan penuntut umum untuk 
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melimpahkan perkara ke pengadilan negeri yang berwenang dalam hal dan 

cara yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 

dengan permintaan diperiksa dan diputus oleh hakim di sidang pengadilan. 

C. Hukum Keluarga 

1. PengertianHukum Keluarga 

Hukum adalah seperangkat norma atau peraturan-peraturan yang 

mengatur tingkah laku manusia, baik norma atau peraturan itu berupa 

kenyataan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarkat maupun 

peraturana atau norma yang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan 

oleh penguasa. Bentuknya bisa berupa hukum yang tidak tertulis, dalam 

peraturan perundangan-undangan. Hukum sengaja dibuat oleh manusia 

untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia lain dan harta benda.
49

 

Hukum keluarga sebagai suatu rangkaian kata telah menjadi bahasa 

Indonesia yang terpakai, tetapi bukan merupakan kata yang terpakai = juga 

tidak ditemukan dalam literatur yang berbahasa arab. Oleh sebab itu, kita 

tidak menemukan arti rangkaian hukum keluarga secara definitive.
50

 

Pengertian hukum secara sederhana, yaitu seperangkat aturan 

tentang tingkah laku manusia yang diakui sekelompok masyarakat, berlaku 

dan mengikat seluruh anggotanya.Walau pengertian memiliki kelemahan, 

tetapi dapat memberikan gambaran tentang hukum mudah dipahami.
51

 

Kehendak Allah tersebut dapat ditemukan dalam kumpulan wahyu 

yang disampaikan melalui Nabi-Nya, Muhammad saw yaitu Al-Qur’an 

                                                             
49

Muhamad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1998), h 235 
50

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997)., h. 4   
51

AlaidinKoto,Ilmu Fiqh Dan Ushul Fiq,h h. 5 



30 
 

 

 

dan penjelasan diberikan oleh Nabi Muhammad saw mengenai wahyu 

Allah tersebut, as-Sunnah.Hukum keluarga merupakan rangkaian dari kata 

hukum dan Islam’.Kedua kata tersebut, secara terpisah, merupakan kata 

yang digunakan dalam bahasa Arab terdapat dalam Alqur’an. 

Makna hukum keluarga (syariah) adalah jalan ke sumber (mata) 

air, dahulu (di arab) orang mempergunakan kata syariah untuk sebutan 

jalan setapak menuju ke sumber (mata) air yang diperlukan manusia untuk 

minum dan membersihkan diri.
52

 

Hukum keluarga adalah hukum yang bersumber dan menjadi 

bagian dari agama Islam. Konsepsi hukum keluarga, dasar, dan kerangka 

hukumnya ditetapkan oleh Allah. Hukum tersebut tidak hanya mengatur 

hubungan manusia dengan manusia dan benda dalam masyarakat, tetapi 

juga hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan 

manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain 

dalam masyarakat, dan hubungan manusia dengan benda alam sekitarnya 

Menurut lain menjelaskana bahwa hukum keluarga adalah 

seperangkat peraturan wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku 

manusia mukalaf yang diakui dan diyakini berlaku mengikuti untuk semua 

yang beragama Islam.
53

 

Uraian di atas dapat bahwa hukum keluarga di atas mendasarkan 

pandangannya bahwa seluruh aturan itu harus sesuai dengan kehendak 

Allah (yang ada dalam wahyu dan penjelasannya oleh sunnah Rasul). 
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Hukum keluarga yang berlaku di suatu negara bisa saja berbeda dengan 

hukum keluarga yang berlaku di negara lain (dan hal ini memang terbukti 

adanya).Hal ini sebagaimana perbedaan suatu mazhab fikih dengan 

mazhab fikih lainnya dalam konteks fikih. Sungguhpun begitu, hukum 

keluarga di berbagai negara itu tetap berasal dari sumber yang sama, yaitu 

syariat sebagai hukum Ilahi bertujuan tercapainya hukum disyariatkan. 

2. Karakteristik Hukum Keluarga 

Hukum keluarga memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda 

dengan karakteristik sistem hukum lain yang berlaku di dunia. Berbedanya 

karakteristik ini disebabkan karena hukum keluarga berasal dari Allah 

SWT.Salah satu karakteristik hukum keluarga adalah menyedikitkan 

beban agar hukum yang ditetapkan oleh Allah ini dapat dilaksanakan 

manusia dapat tercapai kebahagiaan dalam hidupnya.
54

 

Sedangkan menurut ahli mengemukakan bahwa hukum keluarga 

mempunyai tiga karakter merupakan ketentuan yang tidak berubah, yakni: 

a. Takamul, (sempurna, bulat, tuntas). 

b. Wasyathiyat, (harmonis), yakni hukum keluarga menempuh jalan 

tengah, jalan yang seimbang tidak berat sebelah, tidak berat kekanan 

dengan mementingkan kejiwaan tidak berat kekiri dengan 

mementingkan. 

c. Harakah, (dinamis), yakni hukum keluarga mempunyai kemampuan 

bergerak dan berkembang, mempunyai daya hidup dan dapat 

membentuk diri sesuai perkembangan dan kemajuan zaman.
55

 

 

Hukum ibadah juga nampak berlakunya karakter etestik hukum 

keluarga. Secara umum para subjek diberlakukan hukum-hukum wajib 
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ibadah seperti shalat 5 waktu, puasa ramadhan, zakat dan naik haji, akan 

tetapi hukum memberikan pula pilihan-pilihanyang lebih baik agar para 

subjek hukum melaksanakan ibadah-ibadah anjuran seperti shalat sunnat 

yang beragam macam, I’tikaf di masjid, puasa sunnat dan sadaqah. 

Karakter hukum keluarga yang bersifat estetik banyak ditemukan 

dalam berbagai lapangan hukum keluarga. Minimal menyangkut 

berlakunya hukum sunnat diantara panca ajaran hukum tidak lain 

merupakan tahsiniyah maslahat Hukum.
56

 

Uraian di atas bahwa karakteristik hukum keluarga yang paling 

menonjol ada tiga, yaitu tidak menyusahkan dan selalu menghindari 

kesusahan dalam pelaksanaannya, menjaga kemaslahatan manusia dan 

selalu melaksanakan keadilan dalam penerapannya. 

3. PrinsipHukum Keluarga 

Pembentukan hukum keluarga di Indonesia, dalam arti 

pembangunan hukum Nasional sesungguhnya telah berlangsung sejak 

tahun 1970-an dan sampai saat ini belum dilakukan evaluasi secara 

mendasar dan komprehensif terhadap kinerja model hukum sebagai sarana 

pembaharuan masyarakat. Selama ini ukuran keberhasilan pembangunan 

hukum selalu dilihat dari segi jumlah produk hukum yang telah dihasilkan 

oleh lembaga yang berhak mengesahkan Undang-undang.Berdasarkan 

prinsip dalam hukum keluarga dapat diketahui sebagi berikut: 
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a. Tidak meyulitkan (adamul kharaj), yaitu hukum keluarga itu tidak 

sempit, sesak, tidak memaksa dan tidak memberatkan.   

b. Menyedikitkan beban (taqlil at-takalif), yaitu menyedikitkan tuntutan 

Allah untuk berbuat, mengerjakan perintahNya menjauhi laranganNya.  

c. Berangsur-angsur (tadrij). Hukum keluarga dibentuk secara gradual. 

d. Universal, syariat Islam meliputti seluruh alam tanpa ada batas 

wilayah, suku, ras, bangsa, dan bahasa. Keuniversalan ini pula 

tergambar dari sifat hukum keluarga yang tidak hanya terpaku pada 

satu masa saja (abad ke-VII saja, misalnya) 

e. Menegakkan Keadilan. Keadilan dalam arti perimbangan atau keadaan 

seimbang (mauzun) antonimnya ketidakadilan, kerncuan (at-tanasub), 

persamaan (musawah), tidak diskriminatif penunaian hak sesuai 

dengan kewajiban yang diemban (keadilan distributif).
57

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa prinsip hukum 

keluarga adalah tidak meyulitkan, menyedikitkan beban, berangsur-angsur, 

universal, syariat Islam meliputti seluruh alam tanpa ada batas wilayah, 

suku, ras, bangsa dan bahasa, menegakkan keadilan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. JenisdanSifatPenelitian 

1. JenisPenelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan(field research) sebuah 

penelitian dengan prosedur penelitian yang menggali data dari lapangan 

untuk kemudian dicermati dan disimpulkan. Adapun metode dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Jenispenelitian ini adalah penelitian 

lapangan yaitu penelitian  yang  dilakukan di  suatu  tempat  yang  dipilih  

sebagai  lokasi  dan objektif penelitian.
58

 

Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan dalam proses 

penelitian dalam rangka memperoleh fakta dan prinsip secara sistematis.
59

 

Kebenaran suatu penelitian dapat diterima apabila ada bukti–bukti nyata 

yang sesuai dengan prosedur–prosedur penelitian dan sistematis serta 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

Uraian di atas merupakan penelitian yang ditujukan langsung ke 

lokasi penelitian yang diteliti, yaitu di dalam suatu masyarakat. Dalam hal 

ini yang diteliti yaitu fenomena kekerasan dalam rumah tangga dan 

penyelesaiannya perspektif hukum keluargadi Kecamatan Metro Selatan 

Kota Metro. 
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2. SifatPenelitian 

Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang diamati.
60

 

Penelitian iniadalahdeskriptif kualitatif memahami fenomena 

tentang yang dialami oleh subjek penelitian misalnya persepsi, tindakan, 

dengan cara kualitatif dalam bentuk kata dan bahasa, konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah”.
61

 

Sifat penelitian ini adalahdeskriptif, yaitu penelitian yang berusaha 

mengungkap keadaan yang terjadi di lapangan secara alamiah. Hal ini 

sejalan pendapat lain, bahwa penelitian deskriptif bertujuan membuat 

deskripsi, gambaran secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta, 

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
62

 

Berdasarkan uraian di atas bahwa penelitian kualitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yaitu perilaku subjek, hubungan sosial subjek, 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata suatu konteks khusus yang 

alamiah tentang fenomena kekerasan dalam rumah tangga dan 

penyelesaiannya perspektif hukum keluargadi Kecamatan Metro Selatan 
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Kota Metro. Penelitian kualitatif ditunjukan mengumpulkan informasi 

secara aktual mengkaji lebih mendalam tentang gejala, peristiwa yang ada. 

B. Sumber Data 

Sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.
63

Dalam 

penelitiankualitatif sumber data merupakan subyek penelitian yang penting. 

Sumber data diperoleh, yaitu  sumber data primer dan skunderyaitu: 

1. SumberData Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer adalah 

sumber data pertama di mana sebuah penelitian dihasilkan.
64

 

Adapun yang dimaksud dengan data primer adalah “data dalam 

bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau 

perilaku yang dilakukan oleh subyek yang dapat dipercaya, dalam hal ini 

adalah subyek penelitian yang berkenaan dengan variabel yang diteliti.”
65

 

Uraian di atasbahwasumber data primer adalahdata dalambentuk 

kata yang diucapkansecaralisan, perilaku yang dilakukan oleh subyek 

penelitian yang berkenaan dengan variabel yang ditelitiyang dapat 

dipercaya data yang diperoleh langsung dari responden seperti pihak 

Kecamatan Metro Selatan, pihak UPTD PPPA Kota Metro, Ketua KUA di 
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Metro SelatandanWarga di Metro Selatan yang memahami fenomena 

kekerasan dalam rumah tangga dan penyelesaiannya perspektif hokum 

keluarga di Kecamatan Metro Selatan Kota Metro. 

2. Sumber data Skunder 

Selain itu data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh melalui 

buku-buku pustaka yang ditulis orang lain, dokumen-dokumen yang 

merupakan hasil penelitian dan hasil laporan.
66

Sumber data sekunder 

adalah sumber data kedua setelah sumber data primer”
67

 

Uraian di atas dapat di pahami bahwa sumber data sekunder 

diharapkan dapat menunjang dalam mengungkap data yang dibutuhkan 

dalam peneltian ini, sehingga sumber data primer menjadi lebih 

lengkap.Adapun yang menjadi sumber data sekunder dapat berupa 

dokumen, hasil penelitian dan buku-buku yang sudah ada relevansinya 

dengan penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal yang harus 

ditempuh oleh seorang peneliti dalam sebuah penelitian,hakekatnya penelitian 

adalah mengumpulkan data yang sesungguhnya secara objektif, antara lain: 

1. MetodeWawancara 

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 

lisan.danpertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

                                                             
66

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung:  Pustaka Setia, 2008), h. 93 

67
Burhan Bungin, Metedelogi Penelitian Sosial, h. 129 



39 
 

 

tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu.”
68

 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang 

diwawancarai.”
69

Wawancara atau kuesioner lisan, adalah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi 

dari terwawancara (interviewer).
70 

Uraian di atasdapatdipahamibahwametode ini menggunakan untuk 

mendapatkan informasi dengan cara bertanya secara langsung kepada 

narasumber untuk pengambilan data melalui wawancara langsung dengan 

pihak Kecamatan Metro Selatan, pihak UPTD PPPA Kota Metro, Ketua KUA di 

Metro Selatan dan Warga di Metro Selatan dilakukan dengan melalui tatap 

mukadan jawaban responden direkam dan dirangkum. 

2. MetodeDokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan kegiatan yang mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang terdapat dalam dokumen-

dokumen.Selan itu juga dapat dikatakan sebagai “setiap bahan tertulis 

maupun film yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 

penyidik.”
71
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Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data dengan mempelajari catatan mengenai data pribadi 

responden.
72

Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang bersumber dari tulisan atau dokumen.
73

 

Berdasarkan uraian di atas bahwa data yang dikumpulkan, maka 

metode dokumentasi digunakan untuk penyeledikan terhadap 

dokumentasidalam rangka mencari data-data yang diperlukan. Setelah 

melakukan wawancara, dan dokumentasikemudian mengadakan reduksi, 

yaitu merangkum, memfokuskan pada hal penting. 

D. TeknikAnalisis Data 

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kualitatif lapangan, karena data yang diperoleh merupakan keterangan-

keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan tingkah 

laku diobservasi dari manusia.
74

 

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kualitatif lapangan.Analisis data kualitatif adalah semua bahan keterangan dan 

fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan dihitung secara sistematis karena 

berwujut keterangan verbal (kalimat dan kata-kata).
75

Teknik analis dalam 

penelitian ini adalah menggunakan langkah-langakah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 
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Mereduksi data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi 

data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang peting dicari tema dan polanya.
76

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 

dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, 

mengkode, menelusur tema, membuat gugus, menulis memo, dan 

sebagianya dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak 

relevan. 

2. Display Data 

Penyajian data atau display data dimaksudkan untuk 

memudahkan peneliti dalam  melihat gambaran secara keseluruhanatau 

bagian tertentu dari penelitian. Keseluruhan data serta bagian detailnya 

dapat dipetakan dengan jelas.
77

 Display data adalah pendeskripsian 

sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian disajikan 

bentuk teks naratif.  

3. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan  dan didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

                                                             
76

Sugiono, MamahamiPenelitianKualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2014), h.92 
77

CikHasanBisri, Model Penelitian Agama, h. 68 



42 
 

 

pengumpulan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
78

 

Verifikasi data (data verification) dalam penelitian ini pada merupakan 

penyusunan secara sistematis data-data yang telah dihasilkan sehngga 

memudahkan untuk mengambil kesimpulan hasil penelitian. Kesimpulan awal 

yang telah dinyatakan sifatnya masih sementara, dan akan berubah jika 

ditemukan bukti yang kuat, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Kecamatan  Metro Selatan 

Keberadaan Kecamatan Metro Selatan mulai dari sejarah berdirinya 

hingga saat ini. Secara singkat perkembangan di Kecamatan Metro Selatan 

dalam perjalanan waktu. Penduduk Kecamatan  Metro Selatan pada saat itu 

masih dalam penderitaan yang panjang, namun masa pemerintahan, 

khususnya warga Kecamatan  Metro Selatan.
79

 

Pemersatu dan bersama-sama membangun desanya agar menjadi 

maju dan menciptakan tatanan kehidupan baru aman, damai, tentram dan 

sejahtera sesuai dengan tuntutan dan perkembangan jaman, melalui 

perjalanan yang panjang ternyata Kecamatan Metro Selatan mengalami 

perubahan kemajuan.  

Perkembangan dan pertumbuhan penduduk semakin pesat, maka atas 

dasar itulah pemerintah menerbitkan Undang-Undang dan Peraturan 

Daerah, antara lain:Melalui Peraturan Daerah Nomor 34 tahun 1986 

tanggal 14 Agustus 1986 maka dibentuklah Kota Administratif Metro, yang 

diresmikan pada tanggal 09 September 1987 oleh Menteri Dalam Negeri. 

Yang terdiri dari Kecamatan Metro Raya dan Kecamatan Bantul.
80

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 tahun 1999 tentang otonomi 

daerah, Kota Administrasi Metro resmi berubah menjadi Kota Metro  

                                                             
79

Dokumentasi Profil Kecamatan  Metro Selatan, Tanggal 2 September Tahun 2021 
80

PERDA Kota Metro, Selayang Pandang Kota Metro Tahun Tahun 2021, (Metro: 

Bapeda Kota Metro, Tahun 2021), h.8 



44 
 

 

dengan dua kecamatan, yaitu Kecamatan Metro Raya terdiri dari 4 

kelurahan, Kecamatan Bantul terdiri dari 2 kelurahan
81

 

Kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 25 

tahun 2000 tentang Pemekaran Kelurahan dan Kecamatan di Kota Metro, 

wilayah administrasi pemerintahan Kota Metro dimekarkan menjadi 5 

Kecamatan yaitu Metro Pusat, Metro Utara, Metro Selatan, Metro Barat 

dan Metro Selatan, serta terdiri dari 22 kelurahan
82

. 

Sejak berdirinya Kecamatan  Metro Selatan sampai sekarang, telah 

mengalami pergantian pimpinan kecamatan.Adapun camat yang pernah 

menjabat di Kecamatan Metro Selatan sampai sekarang adalah: 

Tabel 1 

Camat yang Pernah Menjabat di Kecamatan  Metro Selatan
83

 

No Nama Camat Keterangan 

1 Miftahudin, BA Mulai tahun 2001 sampai tahun 2005 

2 Drs. Ramli May Mulai tahun 2005 sampai tahun 2006 

3 Kusdiyanto Mulai tahun 2006 sampai tahun 2008 

4 Drs. Mustahal Mulai tahun 2008 sampai tahun 2010 

5 Drs. Juri Mulai tahun 2010 sampai tahun 2011 

6 Drs. Sularto Mulai tahun 2011 sampai tahun 2012 

7 Dra. Sufni Haita Mulai tahun 2012 sampai tahun 2013 

8 Drs. Jhonizar Arifin Mulai tahun 2013 sampai tahun 2014 

9 Subkhi, MM Mulai tahun 2014 sampai tahun 2016 

10 Suherno, SH Mulai tahun 2016 sampai tahun 2018 

11 Nurilman, SH April tahun 2018 sampai Januari 2019 

12 Abdul Kadir Shofari Mulai Januari 2019 sampai sekarang 
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2. Kondisi Giografis KecamatanMetro Selatan 

Kota Metro dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 12 

Tahun 1999, yang sebelumnya berstatus Kota Administratif.Pertama 

terbentuk Kota Metro masih terdiri dari dua kecamatan, yaitu Kecamatan 

Metro Raya dan Kecamatan Bantul.Setelah otonomi daerah Kota Metro 

yang terbentuk mengalami perkembangan, sehingga terjadi pemekaran 

kecamatan. Dari dua kecamatan dimekarkan menjadi lima Kecamatan, 

salah satunya adalah Kecamatan  Metro Selatan.
84

 

Kecamatan Metro Selatan semula merupakan bagian dari 

Kecamatan Bantul dan sebagian wilayah Kecamatan Metro Raya, yang 

kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 25 Tahun 

2000, tentang Pemekaran Kecamatan dan Kelurahan.Kecamatan  Metro 

Selatan menjadi kecamatan definitif.
85

 

Kecamatan  Metro Selatan secara geografis terletak pada 105,17-

105,19 Bujur Timur dan 56-58 Lintang Selatan. Luas wilayah Kecamatan  

Metro Selatan 11,28 km terletak pada ketinggian 48 m dari permukaan 

laut, topografi secara umum dataran. Jarak dari pusat pemerintahan Kota 

3 km, Kecamatan Metro Selatan, yang pembentukannya berdasarkan 

Peraturan Daerah Nomor 25 Tahun 2000 secara administratif.
86

 

3. Visi dan Misi Kecamatan Metro Selatan 

Mengacu pada visi Kota Metro “Terwujudnya Kota Pendidikan 

Yang Unggul Dengan Masyarakat Yang Sejahtera” dengan menyediakan, 

                                                             
84

Dokumentasi Profil Kecamatan  Metro Selatan, Tanggal 2 September Tahun 2021 
85

Dokumentasi  Profil Kecamatan  Metro Selatan, Tanggal 2 September Tahun 2021 
86

Ibid 



46 
 

 

meningkatkan dan pemerataan kualitas fasilitas yang menunjang iklim dan 

budaya belajar masyarakat, sehingga tercipta masyarakat sadar belajar.
87

 

Misi Kota Metro yaitu: membangun sumber daya manusia yang 

bertaqwa, berkualitas, profesional, unggul, berdaya saing dan berakhlak 

mulia melalui sistem pendidikan yang terarah dan 

komperhensif.Menciptakan keseimbangan pembangunan kota dengan 

memperhatikan kelestarian sumber daya alam dan mutu lingkungan hidup 

menuju pembangunan yang berkelanjutan.
88

 

Mewujudkan kesejahteraan rakyat melalui pembangunan ekonomi 

yang berbasis perdagangan dan agroindustri, memperbaiki iklim usaha, 

menarik investasi dan penyediaan lapangan kerja, pemerintahan yang baik 

dan bertanggung jawab.Mewujudkan kehidupan demokrasi dalam segala 

aspek kehidupan, menjujung tinggi menghormati hak azasi manusia, 

menjunjung tinggi hukum dan menjamin tegaknya supremasi 

hukummewujudkan kemandirian rakyat melalui prinsip otonomi. 

4. Data Penduduk Kecamatan  Metro Selatan 

Penduduk Kecamatan  Metro Selatan sebagian besar berasal dari 

suku Jawa, karena dalam sejarah Kecamatan  Metro Selatan pada zaman 

dahulu adalah daerah kolonisasi Belanda. Penduduk dari pulau Jawa 

bertransmigrasi dari Jawa ke Lampung pada tahun 1936 dan ditempatkan 

pada bedeng-bedeng.
89
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Kecamatan Metro Selatan tidak saja mengenai asal-ussul 

kependudukan semata, tetapi terkait pula dengan apa saja yang dilakukan 

oleh penduduk dalam mempertahankan hidupnya sehingga dalam masalah 

kependudukan terdapat beberapa indikator yang dapat menggambarkan 

keadaan kependudukan di daerah tersebut.
90

 Indikator-indikator tersebut 

antara lain adalah jumlah dan laju pertumbuhan penduduk, kepadatan  

penduduk, rasio jenis kelamin dan lain sebagainya. 

Begitu pula dengan data ketenagakerjaan sangat diperlukan 

terutama untuk evaluasi perencanaan pembangunan dibidang 

ketenagakerjaan seperti peningkatan ketrampilan tenaga kerja, perluasan 

kesempatan kerja dan berusaha produktivitas tenaga kerja. Pemahaman 

terhadap indikator-indikator tersebut mutlak dibutuhkan bukan hanya 

dalam proses penghitungannya, tetapi cara menginterpretasikan angka 

tersebut. Kecamatan Metro Selatan termasuk besar di Kota Metro banyak 

sarana dan fasilitas umum dan pendidikan yang sangat mendukung sebagai 

perkotaan, seperti terdapat terminal bisa antar kota dan rumah sakit. 

 

B. Fenomena Kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga dan Pola 

Penyelesaiannya Perspektif Hukum Keluarga di Kecamatan Metro 

Selatan Kota Metro 

 

Fenomena yang terjadi pada manusia selalu merupakan makhluk yang 

terlibat dalam kelompoknya dalam  arti hidupnya merupakan bagian produk 
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dari kelompok kumpulannya. Pandangan ini juga beranggapan bahwa 

masyarakat merupakan kumpulan kelompok-kelompok yang bersama-sama 

memikul perubahan, namun mampu menjaga keseimbangan dalam 

menghadapi kepentingan dan usaha-usaha dari kelompok yang 

bertentangan.Menurut wawancara dengan pihak PPPA Kota Metro 

menjelaskan bahwa:  

Kecamatan Metro Selatan dengan kehidupan bermasyarakatnya yang 

semakin heterogen dan mengarah kepada kehidupan metro, telah 

mempengaruhi pola hidup dan kehidupan bermasyarakat. Menurut data 

Pihak PPPA Kota Metroada peningkatan prosentase fenomena 

kekerasan dalam rumah tangga di Kecamatan Metro Selatan Kota 

Metro termasuk kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).
91

 

 

Menurut wawancara dengan pihak Kecamatan Metro Selatan 

menjelaskan bahwa: 

Secara kualitatif fenomena kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di 

Kecamatan Metro Selatan Kota Metro semakin meningkat secara umum 

kekerasan yang terjadi di Kecamatan Metro Selatan terus meningkat 

dari tahun ke tahun kasus  kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

terjaditermasuk kasus–kasus yang tidak dilaporkan/didiamkan.
92

 

 

 Banyaknya jumlah kasus yang sengaja didiamkan atau disembunyikan 

oleh korban dengan alasan yang beragam. Namun alasan klasik kasus 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) tidak terkuak karena adanya 

kehidupan patriarkat yang kental. Oleh karena pria dianggap sebagai pemberi 

nafkah hidup dan jika itu terungkap menuju terjadinya “broken home” 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) tersebut telah mengakibatkan 

fisik korban menderita luka berat atau cacat.Jika kasus yang dianggap berat, 
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maka kasusnya akan terus diproses dan akan sebaliknyakasus kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) di Kecamatan Metro Selatan nampaknya memiliki 

fenomena tersendiri. Artinya bahwa sekalipun banyak kasus Kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) yang terjadi.Oleh karena itu, secara rasional tanggapan 

yang diberikan oleh masyarakat terhadap hal ini adalah dengan meningkatkan 

kerugian dan menurunkan keuntungan yang diperoleh dari kejahatan agar 

orang-orang tidak memiliki untuk melakukan kejahatan. 

Kejahatan termasuk juga kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

mungkin setua dengan umur perkawinan umat manusa, hanya saja secara 

normatif hal ini dikhususnya baru diformulasikan normanya, sehingga 

terkesan kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) itu hal yang sangat 

baru dalam dunia penegakan hukum. Menurut wawancara dengan pihak PPPA 

Kota Metro menjelaskan bahwa: 

Sebagai catatan bahwa sebelum diberlakukan undang-undang  

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), kasus kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) hampir tidak muncul dipermukaan atau dapat diketahui 

publik, karena korban selalu termarginalkan atau terpojokan sehingga 

sulit untuk melaporkan ke pihak berwajib, kalaupun melapor, hanya 

sebatas keluarga terdekat sekedar untuk melampiaskan rasa kekecewaan 

ataupun untuk mendapatkan peneguhan.
93

 

 

Kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terjadi sesungguhnya 

disebut sebagai fenomena sedikit yang terdata.Padahal secara kuantitas kasus 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) itu menumpuk sangat banyak tetapi 

sulit terdeteksi.Kesulitan memang terjadi oleh karena korban yang nota 

bennya kaum perempuan/isteri, sungkan untuk melaporkan kepolisi.perilaku 
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manusia itu bebas atau ditentukan akan tetapi lebih mengarahkan pada 

mempelajari proses manusia dalam membangun dunianya dimana dia hidup. 

Berdasarkan catatan pihak PPPA Kota Metro sejak tahun 2021 belum 

pernah ada kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang dilaporkan ke 

pihak kepolisian itu, dilaporkan oleh pihak laki-laki/suami. Tentunya menjadi 

faktor penghambat bagi upaya penyelesaian ditingkat penegak hukum.
94

 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terkuak pelaporan ke pihak 

kepolisian, maka perlupuladiketahui faktor penyebab terjadinya kasus 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) itu.Keluarga adalah lembaga terkecil 

dalam sebuah masyarakat yang terdiri dari suami, istri, dan anak. Setiap orang 

yang memasuki kehidupan keluarga melalui perkawinan diharapkan 

terwujudnya suatu keluarga yang rukun, bahagia nan sejahtera lahir maupun 

batin serta memperoleh keselamatan hidup di dunia dan akhirat kelak. 

Setiap kasus yang ada tidak serta merta akan dilakukan penyidikan, 

tetapi terlebih dahulu dipastikan bahwa apakah kasus kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) tidak mengulangi lagi perbuatan itu sendiri.Hampir setiap 

hari kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang dilaporkan di Pihak 

PPPA Kota Metro. Hanya saja justrumenurutnya jumlah kasus yang terlapor 

dari tahun ke tahun fluktuatif sifatnya. 

Menurut informan yang ada setiap kasus yang dilaporkan tidak serta 

merta akan dilakukan penyidikan, tetapi terlebih dahulu dipastikan 

bahwa apakah kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) ini bisa 

dan dapat diselesaikan secara kekeluargaan dengan membuat 

pernyataan tidak mengulangi lagi perbuatan itu.
95
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Perilaku manusia tidak hanya ditentukan oleh peranan kondisi-kondisi 

sosial akan tetapi juga peranan individu dalam menangani, menafsirkan dan 

berinteraksi dengan kondisi-kondisi yang bersangkutan. Menurutnya manusia 

sebagai pencipta dan sekaligus sebagai produk dari lingkungannya dapat saja 

melakukan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). 

Bukan saja itu, tetapi apakah kasus kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) tersebut telah mengakibatkan fisik korban menderita luka berat 

atau cacat. Jika itu kasus yang menurut pihak UPTD PPPA Kota 

Metrodi Kecamatan Metro Selatan kasus yang dianggap berat, maka 

kasusnya akan terus diproses dan akan sebaliknya.
96

 

 

Sementara itu kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

dibawa ke pengadilan untuk mendapatkan putusan Pengadilan Negeri Kota 

Metro hanya beberapa persen dari kasus yang disidik oleh UPTD PPPA Kota 

Metro.Sekalipun banyak kasus yang terlaporkan tetapi hingga pada tahapan 

persidangan di Pengadilan, justru mengalami penurunan secara siknifikan. 

Ada ternyata semua laporan kasus kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) ke pihak kepolisian tidak serta merta dilimpahkan ke 

kejaksaan sehingga diteruskan proses hukumnya di pengadilan. 

Kemungkinan besar sebagaimana yang disampaikan oleh bahwa pihak 

UPTD PPPA Kota Metro melakukan filterisasi terhadap setiap kasus 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang terlaporkan atau mungkin 

kepolisian menggunakan “power of discretion.
97

 

 

Selain itu kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang paling 

menonjol.Hal ini menurut warga dipengaruhi oleh situasi dan iklim yang 

sangat panas sehingga pemenuhan akan kebutuhan sangat sulit diperoleh 

hingga kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) itupun menjadi semacam 
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upaya pengalihan issue. Jadi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

terjadi dimusim panas itu akan memuncak.  

Pemahaman fenomena kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di 

Kecamatan Metro Selatan nampaknya memiliki fenomena tersendiri. Artinya 

bahwa sekalipun banyak kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

terjadi, tetapi tidak semuanya diproses secara hukum berdasarkan undang-

undang  kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), tetapi menggunakan jalur 

“kekeluargaan” atau kesepahaman para pihak” serta sebaliknya banyak pula 

yang belum terkuak atau bahkan diselesaikan secara kekeluargaan. 

Menurut Hukum Islam mendasarkan bahwa intelegensi dan rasionalitas 

merupakan ciri fundamental manusia dan menjadi dasar bagi penjelasan 

perilaku manusia baik yang bersifat perorangan maupun yang bersifat 

kelompok di masyarakat kelurahan maupun Kecamatan. 

Dengan Hukum Islam ini kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

dapat dibedah melalui intelegensia manusia.intelegnesia manusia 

menjadi kekuatan untuk membedah suatu kasus kekerasan dalam rumah 

tanggA (KDRT) itu. Apakah kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

perbuatan menyimpang, atau kejahatan, melalui menurut hukum Islam 

hal itu dapat dipecahkan.
98

 

 

Kejahatan didefinisikan sebagai setiap pelanggaran terhadap perbuatan 

yang dilarang undang-undang dana, penjahat adalah orang yang melakukan 

kejahatan.Oleh karena itu, secara rasional tanggapan yang diberikan oleh 

masyarakat terhadap hal ini adalah dengan meningkatkan kerugian yang harus 

dibayar dan menurunkan keuntungan yang diperoleh dari kejahatan agar 

orang-orang tidak memiliki untuk melakukan kejahatan.Dalam hubungan ini 
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maka tugas hukum Islam adalah untuk membuat pola dan menguji sistem 

hukuman yang dapat meminimalkan terjadinya kejahatan. 

Penjelasan yang berorientasi pada nilai dan mengarahkan pada aspek-

aspek yang dapat diukur dari pokok persoalannya dalam usaha mencari 

hubungan sebab akibat.Untuk itu tugas dari hukum Islam adalah menganalisa 

sebab-sebab perilaku kejahatan melalui studi ilmiah terhadap ciri-ciri 

penjahat dari aspek sosial, fisik, sosial dan kultural.Kasus kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) dapat memecahkan kebuntuan mengenai pelaku 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) teristimewa. 

Mungkin yang lebih mendetail untuk membedah kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) itu, dapat dipergunakan hukum Islam dan 

hukum perdatayang berusaha menjawab pertanyaan apakah perilaku 

manusia itu bebas atau ditentukan akan tetapi lebih mengarahkan pada 

mempelajari proses-proses manusia dalam membangun dunianya 

dimana dia hidup.
99

 

Oleh karenanya proses dimana kumpulan tertentu dari orang-orang dan 

tindakan-tindakan ditunjuk sebagai kriminal pada waktu dan tempat tertentu. 

Hukum Islam tidak hanyamempelajari mengenai perilaku dari orang-orang 

yang didefinisikan sebagai kejahatan, akan tetapi juga dari perilaku dari agen-

agen kontrol sosial (aparat penegak hukum), disamping mempertanyakan 

dijadikannya tindakan-tindakan tertentu sebagai suatu kejahatan.  

Kejahatan dan ciri-ciri perilaku ditentukan oleh bagaimana undang-

undang disusun dan dijalankan.Hal ini mengandung arti bahwa ciri-ciri 

pelaku kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang digolongkan 

melakukan suatu kejahatan adalah bagaimana undang-undang tersebut 

mengatur dan menggolongkan setiap tindakan yang dilarang.
100
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Secara umum dapat dikatakan bahwa kejahatan termasuk kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) merupakan kebalikan dari kekuasaan.Semakin 

besar kekuasaan yang dimiliki seseorang (ayah/anak laki-laki) dalam sistem 

patriarkat, semakin besar kemungkinannya untuk melakukan suatu kejahatan 

dan begitu pula sebaliknya.Pandangan dengan mendasarkan pada pendekatan 

konflik ini terletak pada teori-teori interaksi sosial mengenai pembentukan 

kepribadian dan konsep “proses sosial” dan perilaku kolektif.  

Adapun tindak lanjut dari setiap peraturan yang telah dirumuskan dalam 

undang-undang ini dilaksanakan sesuai dengan aturan undang-undang 

tanpa adanya perbedaan antara masyarakat satu dengan yang 

lain.Sehubungan hal tersebut tugas UPTD PPPA Kota Metro adalah 

menganalisis proses bagaimana cap atau label jahat pelaku kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) tersebut diterapkan terhadap tindakan dan 

orang-orang tertentu.
101

 
 

Perlu dipelajari proses yang mempengaruhi pembentukan undang-

undang kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yakni dijadikannya 

perbuatan tertentu sebagai tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) maupun dalam bekerjanya hukum yakni proses yang menjadikan 

orang-orang tertentu sebagai pelaku kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT)Hubungannya dengan kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

dalam hukum Islam secara umum dinyatakan dengan digunakan konsep 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) sebagai penyimpangan dan reaksi 

sosial.  

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dipandang sebagai bagian dari 

penyimpangan sosial dalam arti bahwa tindakan yang bersangkutan 

berbeda dari tindakan yang dipandang sebagai tindakan normal di 
masyarakat dan terhadap tindakan yang dianggap berbeda tersebut 
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dikenakan reaksi sosial yang negatif dalam arti secara umum 

masyarakat memperlakukan orang tersebut  “berbeda” atau jahat.
102

 
 

Demikian halnya konflik orang dianggap berbeda jika melakukan 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dikarenakan mereka memiliki 

perbedaan, kekuasaan dalam mempengaruhi perbuatannya dan bekerjanya 

hukum. Secara umum dikatakan bahwa mereka yang mempunyai tingkat 

kekuasaan yang lebih besar, mempunyai kedudukan yang lebih baik 

(menguntungkan) perkembangan hukum pidana, menurut  hukum Islam dan 

hukum pidana merupakan suatu unsur yang saling melengkapi dan tidak 

dapat dipisahkan satu dengan yang lain dalam rangka penegakan hukum. Hal 

ini berarti hasil-hasil dari penyelidikan dalam masyarakat khususnya mengeni 

kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dapat membantu pemerintah 

dalam menangani masalah kejahatan/kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

terutama melalui hasil-hasil studi di bidang hukum Islam. 

Seperti halnya dengan kota-kota besar atau daerah-daerah lainnya di 

Indonesia, Kecamatan Metro Selatan dan sekitarnya bahkan sampai ke tingkat 

kelurahan, tampaknya ada peningkatan jumlah kasus kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) yang dilaporkan. Hal ini menunjukan semakin meningkatnya 

kesadaran masyarakat bahwa kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

merupakan kejahatan yang tidak pantas untuk ditutup-tutupi keberadaannya.  

Kendatipun masyarakat atau korban-korban kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) telah semakin sadar bahwa kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) merupakan kejahatan yang merendahkan dan menodai 

harkat dan martabat kemanusiaan yang sudah saatnya tidak dapat lagi 

disimpan rapat, namun kenyataannya relatif sedikit kasus kekerasan 
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dalam rumah tangga (KDRT) yang dibawa dan atau diselesaikan 

melalui proses hukum dengan berbagai alasan.
103

 

 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan persoalan yang 

bukan sederhana, melainkan mencakup persoalan yang amat kompleks baik 

spesifikasi yuridis maupun non yuridis, seperti: Spesifikasi jenis kekerasan, 

para pelakunya dilatar belakang terjadinya kekerasan dampak negatif yang 

ditimbulkan dalam keluarga dan masyarakat. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa berdasarkan wawancarakepada 

beberapa kaum perempuan yang berstatus isteri di Kecamatan Metro 

Selatan Kota Metroisteri (korban) menyatakan pernah mengalami 

tindak kekerasan dalam rumah tangga.
104

 

 

Berdasarkan data yang dihimpun, terungkap ada 4 (empat) bentuk 

tindak kekerasan (Kekerasan fisik, Kekerasan seksual, Kekerasan psykologis 

danKekerasan penelantaran keluarga) di Kecamatan Metro Selatan yang 

dimaksud terdapat bentuk tindakan kekerasan dikemukakan bentuk kekerasan 

psikologis yang lebih banyak dialami oleh korban. Korban yang menyatakan 

pernah mengalami kekerasan psikologis, sedangkan tindak kekerasan fisik dari 

sebagian korban yang mengalaminya dan tindakan kekerasan penelantaran 

keluarga, tindakan kekerasan seksual. Kekerasan psikologislah yang paling 

banyak dialami oleh korbanurutan kedua adalah kekerasan fisik, sedangkan 

bentuk kekerasan penelantaran keluarga bentuk kekerasan seksual.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian korban tidak 

hanya mengalami satu bentuk kekerasan saja, melainkan mengalami 

minimal dua bentuk kekerasan tersebut.Lebih dari 50 % korban yang 

selain mengalami kekerasan fisik mengalami kekerasan psikologis.
105
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Dengan kata lain, keseluruhan korban yang mengalami kekerasan fisik 

pasti mengalami kekerasan psikologis, sebab hampir seluruh korban yang 

mengalami kekerasan fisik sebelumnya diawali dengan kekerasan psikologis. 

Demikian juga bagi korban yang mengalami penelantaran keluarga, hampir 

semua mereka mengalami kekerasan psikologis. 

Sebelum terjadi peristiwa kekerasan fisik terhadap korban, ada 

kecenderungan terlebih dahulu dimulai dengan pertengkaran antara 

korban dengan suami. Ketika telah terjadi percekcokan atau 

pertengkaran, saat itu juga muncul pernyataan–pernyataan yang 

menyakiti perasaan hati korban, misalnya, "perempuan murahan", 

"anjing", "kode (monyet)", dan "ancaman cerai" dan lain sebagainya. 

Hal demikian membuat situasi semakin panas dan tidak terkontrol 

sehingga korban sering mengalami kekerasan fisik.
106

 

 

Akumulasi dari pertengkaran antara korban dengan suami yang pada 

akhirnya terjadi kekerasan fisik atau kekerasan psikologis, hal ini juga 

melibatkan anak- anak sebagai bagian yang tidak terpisahkan menjadi korban 

kekerasan dalam rumah tangga.sebagian korban yang mengalami kekerasan 

fisik dari total orang) menyatakan bahwa anak-anak mereka juga mengalami 

kekerasan baik kekerasan fisik maupun kekerasan psikologis.Berikut ini dapat 

diperhatikan menurut masyarakat Kecamatan Metro Selatan Kota Metro 

mengenai bentuk-bentuk kekerasan sebagai berikut:  

1. Kekerasan Fisik  

Kekerasan fisik sangat bervariasi atau bermacam–macam bentuk– 

bentuknya, baik yang dialami oleh isteri dan atau anak sebagia 

korban.Kekerasan fisik yang dimaksudkan disini tidak semata-mata 

berkaitan dengan fisik dalam pengertian tubuh korban. 
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Seperti melakukan kekerasan fisik (penganiayaan) seperti: 

ditampar, dipukul menggunakan alat, ditinju, ditendang, 

membanting ke lantai, membenturkan kepala ke tembok rumah dan 

ada juga yang menginjak perut korban serta ada juga yang 

mengancam yang dimiliki keluarga. Hal mana dapat disebutkan 

bahwa pelaku melakukan tindakan menghancurkan, memecahkan 

atau merusak barang-barang yang ada.
107

 

 

Adapun bentuk kekerasan dalam rumah tangga dapat dibagi dalam 

dua kategori yakni kekerasan fisik dan non fisik. Namun kategori ini dapat 

diperluas meliputi kekerasan fisik, kekerasan verbal, kekerasan psikologis 

atau emosional, kekerasan ekonomi, kekerasan seksual, bahkan beberapa 

diantaranya mengalami kekerasan berlapis (kumulatif), artinya mengalami 

beberapa jenis kekerasan atau kombinasi jenis-jenis kekerasan tersebut. 

Selanjutnya dapat diperhatikan berbagai bentuk kekerasan fisik 

yang dilakukan oleh suami terhadap isteri dan anakbentuk kekerasan fisik 

merupakan kategori kekerasan paling beragam bentuk kekerasannya. 

Bentuk kekerasan fisik yang dinyatakan oleh korban.Rentangan 

lebar variasi bentuk kekerasan dalam kategori ini mulai dari yang 

ringan seperti sekedar mencubit, menjewer (umumnya dialami oleh 

anak) hingga memukul atau menjotos atau bahkan membanting, 

membenturkan kepala ke dinding/tembok sampai korban 

pingsan.
108

 

 

Tidak semua bentuk kekerasan fisikdimaksud mempunyai 

frekuensi pemunculan yang sama. Tercatat bahwa bentuk kekerasan fisik 

yang memukul atau meninju/ menjotos responden adalah yang paling 

banyak.Hal demikian menggambarkan bahwa, semua korban yang pernah 
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mengalami kekerasan fisik, semuanya juga mengalami tindak kekerasan 

dalam bentuk dipukul atau ditinju/ dijotos. 

Tidak jarang seorang suami pada saat melakukan tindak kekerasan 

fisik ia tidak hanya memukul / menjotos atau meninju saja, melainkan juga 

melakukan bentuk kekerasan fisik lainnya, seperti kepala isteri 

dibenturkan ke tembok, atau isteri ditendang, diinjak perutnya. Saat 

penelitian berlangsung ketika wawancara langsung dengan korban 

kendatipun demikian, namun saat itu ia tidak sendiri lagi, korban berada 

dalam kepedulian khusus untuk selanjutnya diberikan pendampingan baik 

ditingkat litigasi maupun pada non litigasi serta memberikan konseling. 

2. Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual juga merupakan salah satu variasi kekerasan yang 

dialami oleh perempuan sebagai isteri dalam rumah tangga yang 

mengalami kekerasan seksual, akan tetapi secara kualitas atau secara 

moral kekerasan yang dimaksud cukup memberikan makna yang berarti 

(signifikan) dalam mencermati persoalan–persoalan kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT).
109

 

Bentuk kekerasan seksual yang dialami oleh korban tidak bervariasi 

banyak sebagaimana dengan bentuk kekerasan lainnya.
110

 

Berdasarkan keterangan atau pernyataan dari para korban tersebut 

dapat diartikan bahwa bentuk kekerasan seksual yang dialami oleh korban 

adalah berupa adanyapemaksaan atau pemerkosaan terhadap isteri sendiri 
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untuk melakukan hubungan intim, dan selain itu adanya pelecehan seksual 

terhadap isteriketiga korban sebagai isteri pernah mengalami adanya 

pemaksaan dari suami mereka untuk melakukan hubungan intim sekalipun 

mereka dalam keadaan tidak siap untuk itu. Disamping itu, ada pula 

korban yang harus melakukan hubungan seksual dengan suaminya dengan 

cara–cara yang tidak wajar, diperlakukan seperti binatang. 

3. Kekerasan Psikologis 

Kekerasan psikologis ini sering juga dikenal dengan kekerasan 

mental atau dalam beberapa referensi ada juga yang memakai istilah 

tersebut dengan kekerasan verbal. 

Apapun istilahnya yang dianggap lebih cocok, yang jelas kekerasan 

jenis ini tidak menimbulkan bukti–bukti fisik seperti adanya 

memar, luka, goresan dan lain sebagainya, melainkan kekerasan 

psikologis ini lebih berdampak pada kejiwaan dan umumnya 

pemulihannya tidaklah mudah, bahkan dapat melampaui waktu 

yang cukup lama.Kekerasan psikologis dapat merusak jiwa, 

semangat seseorang menghilangkan kegembiraan vitalitas hidup.
111

 
 

Sebagaimana dikemukakan dalam literatur-literatur yang ada, salah 

satu bentuk kekerasan verbal yang paling nyata dan mudah dikenali adalah 

memanggil atau menyebut seseorang dengan sebutan–sebutan yang sangat 

merendahkan, seperti: bodoh, pelacur, anjing, bangsat, dan sebagainya." 

Beberapa verbal abuse mempunyai bentuk tersembunyi/ tersamarkan 

sehingga sulit dikenali, yang paling mudah dikenali hanya nama 

panggilan/sebutan untuk isteri yang merendahkan saja (name calling).  

Korban menyatakan pernah mengalami kekerasan psikologis. Hal 

ini menjelaskan bahwa hampir semua korban pernah mengalami kekerasan 
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psikologis dan kekerasan psikologis ini merupakan bentuk kekerasan 

dalam rumah tangga yang paling banyak dialami oleh korban untuk 

kekerasan psikologis merupakan kategori kekerasan yang cukup banyak 

variasi bentuk kekerasannya yakni bentuk yang dinyatakan oleh korban.  

Penjelasan menurut informan warga Metro Selatan sebagai 

berikut:Sebagaimana halnya dengan bentuk kekersan fisik, juga tidak 

semua bentuk kekerasan psikologis mempunyai frekuensi pemunculan 

yang sama. Rentangan lebar variasi bentuk kekerasan psikologis ini mulai 

dari diomeli, dimaki, dibentak sampai pada penghinaan.
112

 

Bentuk kekerasan psikologis seperti dimaki dan dibentak 

merupakan kekerasan psikologis yang paling banyak dialami oleh 

korban.Kedua bentuk kekerasan ini masing-maisng artinya korban 

yangpernah mengalami kekerasan psikologis seluruhnya tidak luput dari 

bentuk kekerasan jenis diomeli dan dibentak–bentak. 

Pola penyelesaian menurut adat bagi masyarakat Kecamatan Metro 

Selatan disesuaikan dengan adat pihak teristimewa diberlakukan sesuai 

dengan adat dari pihak korban. Di Kecamatan Metro Selatan, memang 

tidak secara khusus menerapkan pola penyelesaian kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) dengan adat suatu daerah tertentu, tetapi dengan jumlah 

penduduk yang mayoritas berasal dari Banten dan Jawa dan suku pribumi 

yakni Suku Lampung itu sendiri. Pola penyelesaian kekerasan dalam 
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rumah tangga (KDRT) di Kecamatan Metro Selatan Kota Metro 

digambarkan pola penyelesaian menurut Suku Sunda dan Suku Lampung. 

Menurut pihak UPTD PPPA Metro Selatan.pola penyelesaian 

kasus-kasus kekerasan termasuk kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT), bagi masyarakat adat  sunda  dan adat Lampung di 

Kecamatan Metro Selatan, sebenarnya selalu mengarah pada upaya 

mengembalikanposisi para pihak teristimewa korban untuk 

mendapatkan kembali harkat danmartabatnya sebagai manusia. 

Korban adalah manusia yang diabaikan olehkarena perilaku 

menyimpang dari sesamanya.
113

 

 

Lebih lanjutnya bahwa masyarakat adat sunda dan adat Lampung 

di Kecamatan Metro Selatan Kota Metro lebih mengedepankan apresiasi 

terhadap manusia, sehingga barangsiapa berbuat, hendaknya ia pun harus 

bertanggung jawab.  

4. Kekerasan Penelantaran Keluarga 

Istilah kekerasan penelantaran keluarga ini dalam Undang–undang 

Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalan Rumah 

Tangga disebut dengan penelantaran rumah tangga, ada juga dalam 

referensi yang lain menyebutnya dengan istilah kekerasan ekonomis 

Apapun istilahnya, yang jelas bahwa kekerasan yang dimaksud 

juga merupakan bagian dari kekerasan psikis yang dapat menimbulkan 

berbagai tekanan mental dan beban kerja bagi perempuan. 

Kekerasan penelantaran keluarga ini terjadi ketika laki–laki atau 

suami tidak mempedulikan keluarga dalam rumah tangga; suami 

tidak memberikan nafkah kepada isteri dan anak; suami 

meninggalkan isteri dan anak–anak dalam kurun waktu yang lama; 

suami bukan hanya tidak memberikan uang belanja untuk 

kebutuhan keluarga kepada isteri melainkan sebaliknya, yakni 

suami menjual hasil panen dari kebun atau hasil dari bercocok 
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tanam yang diperjuangkan atau hasil keringat dari isteri sendiri 

demi kebutuhan hidup keluarga, justru dijual oleh suami untuk 

membeli minuman keras (miras).
114

 

 

Hasil penelitian menunjukkan ada beberapa bentuk kekerasan 

dalam kekerasan penelantaran keluarga, namun tidak mempunyai variasi 

yang banyak sebagaimana dengan kekerasan fisik dan kekerasan 

psikologis yang telah dikemukakan di atas. 

Seperti halnya dalam bentuk kekerasan fisik dan bentuk kekerasan 

psikologis, dalam bentuk kekerasan penelantaran keluarga juga terdapat 

variasi kekerasan korban mengalami lebih dari satu bentuk kekerasan. 

Gambaran lebih jauh dari temuan penelitian ini ialah bahwa 

kekerasan dalam bentuk penelantaran keluarga pada 

umumnyaberhubungan dengan "tidak adanya tanggungjawab suami 

terhadap isteri dan anak (keluarga)" sebagai andalan atau penopang 

kehidupan keluarga.
115

 

Masih tidak sedikit suami–suami yang selain tidak mempunyai 

pekerjaan (tidak memiliki pemasukan) juga sering menghabiskan uang 

untuk minum minuman keras, bahkan ada suami yang secara berulang–

ulang meninggalkan isteri dan anak dalam beberapa tahun (minimal 2 

tahun) tanpa memberi nafkah dan tidak sebatas itu, melainkan dia (suami) 

juga menjual hasil panen dari bercocok tanam yang merupakan hasil 

keringat dari isteri sendiri untuk membeli minuman keras. 
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Secara konkrit pola penyelesaian menurut adat terkait kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) dapat petakan sebagai berikut:  

1. PenyelesaiannyaDengan Adat 

Pada umumnya pola penyelesaiannya dilakukan dengan 

mendahulukan wujud formal/acara (hukum formal.Maksudnya bahwa 

pola penyelesaiannya didahului oleh informasi dari pihak korban 

(keluarga) teristimewa pihak istri terhadap keluarga pelaku (suami) bahwa 

telah terjadi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). 

Setelah itu para pihak duduk bersama untuk membicarakan baiknya 

penyelesaiannya.Penyelesaian kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) sebagaimana kasus pidana pada umumnya, memiliki acara 

(hukum acara) yang paten.Artinya jika ada masalah maka pelaku 

harus memberikan denda.
116

 

 

Penyelesaiannya didahului oleh informasi dari pihak korban 

(keluarga), sedangkan untuk urusan denda, dapat disesuaikan dengan 

komunikasi para pihak.Terkait dengan bentuk-bentuk kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) diKecamatan Kota Metro digambarkan yaitu:  

a. Kekerasan Fisik  

Pola penyelesaian terhadap kekerasan fisik, terarah pada 

bagaimana agar kondisi fisik korban bisa dipulihkan dan itu dilakukan 

dengan pelaku memberikan sebuah pengobatan, Pemberian ini sebagai 

bentuk permohonan maaf atas tindakan pelaku terhadap korban. 
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b. Kekerasaan Seksual  

Penyelesaian terhadap kekerasan seksual ini, hampir jarang 

diselesaiakan karena korban sulit untuk mengungkapkan, bagi 

masyarakat adat selalu menabukan pembicaraan mengenai seks 

sehingga untuk kasus ini hampir tidak diproses. 

c. Kekerasan Psikologis  

Pola penyelesaian terhadap kekerasan psikologis, terarah kepada 

bagaimana mengembalikan kondisi psikologis korban.Pemberian 

dendaini dimaksudkan supaya korban mendapatkan kembali 

kepercayaan diri (self confidence). 

d. Kekerasan penelantaran  

Pola penyelesaian terhadap penelantaran, diarahkan agar 

bagaimana pelaku dapat kembali hidup bersama keluarga.Untuk 

meneguhkan janji untuk kembali hidup bersama keluarga. Pemberian 

ini sebagai bukti bahwa pelaku insaf akan perbuatannya. 

Begitulah proses penyelesaian menurut adat khususnya adatsunda  

dan adat Lampung. Sebagai penegasan, bahwa pada prinsipnya 

penyelesaian secara adat bagi masyarakat dari suku tersebut, secara 

umum pola penyelesaiannya  secara prinsip tidak berbeda jauh.  

Selain itu dapat pula digambarkan bahwa selain proses 

penyelesaian secara adat dalam keluarga, ada pula pola 

penyelesaian menurut lembaga-lembaga peduli keluarga dan anak 

di Kecamatan Metro Selatan Kota Metro. Lebih jelasnya 

mengenai data kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan 

tingkat penyelesaiannya, maka peneliti ini menampilkan data, 
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betapa sedikit kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

diproses sampai ke tingkat pengadilan.
117

 
 

Uraian di atas bahwa kasus kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) pada umumnya diselesaikan secara kekeluargaan, baik 

diselesaikan ditingkat intern keluarga dan ditingkat lurah atau kecamatan 

maupun ditingkat kepolisian.Sesungguhnya banyak kasus kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) yang tidak dilaporkan atau tidak dicatat. 

Biasanya hanya dalam kondisi yang "relatif terpaksa" atau dalam 

keadaan "sangat gawat" perempuan korban kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) melapor atau minta tolong kepada otoritas negara 

(misalnya, RT/RW atau pihak Kecamatan, atau ke pihak kepolisian) 

dapat dimengerti bahwa persoalan kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) bukan hanya sekedar basa-basi yangdianggap dibesar-besarkan, 

melainkan merupakan pekerjaan besar yang kompleks pemecahan 

persoalannya sebab persoalan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

selain menyangkut hal-hal yang bersifat pribadi. 

2. Penyelesaian Menurut Negara  

Pola penyelesaian menurut negara terhadap kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) berbasiskan pada Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan dalam rumah tangga. Di dalam undang-

undang kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) ini dijelaskan bahwa 

bentuk-bentuknya adalah:  
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a. Kekerasan fisik  

b. Kekerasan seksual.  

c. Kekerasan psikologi  

d. Kekerasan penelantaran.
118

 

Jika terjadi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), maka 

korban dapat melaporkan kepada kepolisian untuk diproses hukum.Hanya 

perlu dijelaskan bahwa dalam konteks kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT), pelapor tidak saja korban, tetapi keluarga ataupun siapa saja 

yang melihat dan atau mengetahui adanya kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) dalam suatu keluarga. Di dalam undang-undang  kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) secara tegas diuraikan mengenai pidana 

yang dapat dijatuhkan kepada pelaku jika terbukti melakukan kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT). 

Sebagaimana telah dipaparkan pada bagian terdahulu, bahwa 

sekalipun pada umumnya penyelesaian kasus kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) lebih banyak diselesaikan secara kekeluargaan yang 

sifatnya non yuridis dari pada diselesaikan berdasarkanprosedur hukum 

yang berlakupada umumnya kasus kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) lebih cenderung diselesaikan secara non justitia, jarang sekali 

sampai ke tingkat pengadilan. Biasanya masih ada kemungkinan kasus 

tersebut diselesaikan dengan damai, sehingga pada akhirnya hanya satu 

atau dua kasus yang sampai ke Pengadilan. 
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Keperdulian terhadap perempuan dan anak yang menjadi korban 

kekerasan dalam rumah tangga merupakan suatu harapan bagi 

semua elemen-elemen yang ada di negeri ini, sebab kasus 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) bukanlah hanya 

menjadi persoalan bagi korban dan keluarganya saja, melainkan 

merupakan persoalan yang menjadi tugas dan tanggung jawab 

semua pihak.
119

 

 

Sebagaimana diketahui, bahwa saat ini persoalan kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) sudah tidak lagi dianggap merupakan hal 

yang sepele dan merupakan persoalan lembaga perkawinan yang sakral 

sehingga tidak boleh dicampuri pihak lain, melainkan kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) merupakan pelanggaran hak asasi manusia dan 

kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang 

harus dihapus.  

Harapan untuk menerapkan amanat Undang-undang nomor 23 

tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam rumah tangga, pada 

tingkat operasionaldi lapangan tempaknya tidak berjalan dengan mulus 

karena berbagai kendala yang dihadapi. Kendatipun implementasi 

undang-undang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

mengalami banyak kendala, namun tidak dapat dipungkiri bahawa kasus 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) semakin hari semakin meningkat 

terungkap kepermukaan.Terlepas dari apakah kasus kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) tersebut diselesaikan sesuai menurut aturan 

hukum atau tidak, yang jelas setiap kasus kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) yang terjadi sudah pasti berdampak pada korban-korbannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Uraian yang peneliti diskripsikan pada bab sebelumnya, dapat diambil 

suatu kesimpulan sebagai berikut: 

Kekerasan baik yang dialami oleh isteri dan atau anak sebagia korban 

bentuk kekerasan dalam rumah tangga yakni:1) Kekerasan fisik dan non fisik, 

yaitu: 2) Bentuk kekerasan seksual yang dialami oleh korban adalah berupa 

adanya pemaksaan atau pemerkosaan terhadap isteri sendiri untuk melakukan 

hubungan intim. 3) Kekerasan psikologis bersifat sangat merendahkan, 

seperti: bodoh, tidak berguna dan sebagainya, 4) Kekerasan penelantaran 

keluarga terjadi ketika laki–laki atau suami tidak mempedulikan keluarga 

dalam rumah tangga; suami tidak memberikan nafkah kepada isteri dan anak. 

Secara konkrit pola penyelesaian menurut adat terkait kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT).1)Penyelesaiannya dengan adat yaitu pada umumnya pola 

penyelesaiannya dilakukan dengan mendahulukan wujud formal/acara (hukum 

formal. Maksudnya bahwa pola penyelesaiannya pada umumnya diselesaikan 

secara kekeluargaan, baik diselesaikan ditingkat intern keluarga dan ditingkat 

lurah atau kecamatan maupun ditingkat kepolisian. Sesungguhnya banyak 

kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang tidak dilaporkan atau 

tidak dicatat. 2) Penyelesaian menurut negara yaitu pola penyelesaian menurut 

negara terhadap kekerasan dalam rumah tangga secara Negara dilakukan pihak 

kepolisian dengan memproses hukum pelakunya hingga pengadilan 

menjatuhkan vonis. 
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B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diajukan berkaitan dengan kesimpulan adalah 

sebagai berikut:  

1. Masalah kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) perlu mendapatkan 

perhatian masyarakat bahwa kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) tidak 

saja merupakan persoalan internal keluarga semata tetapi persoalan yuridis 

pula, karena itu perlu adanya sikap tenggang rasa dan apresiatif antara 

anggota keluarga agar dihindari kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). 

2. Permasalahan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) secara hukum 

Islam dapat diakibatkan oleh persoalan ekonomi, kecemburuan, dapat pula 

diatasi dari faktor-faktor non justisia semata tetapi secara sosiologis pula. 

3. Persepsi masyarakat bahwa kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) itu 

persoalan internal keluarga, kini mulai berubah bahwa kekerasan Dalam 

rumah tangga (KDRT) itu tindak pidana, sehingga pola penyelesaiaannya 

juga telah bergeser dari penyelesaian adat ke penyelesaian hukum, untuk 

itu para anggota keluarga dapat menahan diri terhadap sikap kekerasan 

dalam bentuk apapun. 
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Gambar: 2. WawancaradenganPihak UPTD PPPAKota Metrodi  Kecamatan 
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Gambar: 3. WawancaradenganKetua KUAKecamatan Metro Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 4 Wawancaradenganinforman yang mendapatkan KDRT 
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Gambar: 5Wawancaradenganinformantentang KDRT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 6Wawancaradenganinforman yang mendapatkan KDRT 
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Gambar: 7Wawancaradenganinformantentang KDRT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 8 Wawancaradenganinforman yang mendapatkan KDRT 
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